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ABSTRAK 

Akbar Waskita Ifdhil Haq : Pengembangan Skala Keterbukaan Diri Peserta 

Didik Smp Muhammadiyah 1 Sleman. Tesis. Yogyakarta. : Program 

Pascasarjana,Universitas Negeri Yogyakarta. 2019 
Pengembangan yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk 

mengembangkan alat ukur mengenai keterbukaan diri, membantu guru bimbingan 

dan konseling memetakan peserta didik, serta membantu peserta didik 

menghadapi tugas perkembangannya. Selanjutnya pengembangan yang dilakuka n 

diharapkan dapat menjadi awalan bagi pengembangan skala keterbukaan diri 

dikemudian hari. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan instrumen skala 

keterbukaan diri. Subjek penelitian ini berasal dari SMP Muhammadiyah 1 

Sleman dengan jumlah 304 orang. Validasi dalam pengembangan instrumen 

dilakukan dengan validasi isi oleh ahli dan confirmatory factor analysis (CFA) 

menggunakan aplikasi Lisrel 8.50. Sedangkan metode yang digunakan untuk 

mengestimasi reliabilitas menggunakan estimasi reliabilitas konstrak yang 

dikembangkan oleh Mc Donald. 

Hasil pengembangan yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan 19 butir 

item yang dianggap mewakili variabel keterbukaan diri. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, 20 item yang dihasilkan memiliki nilai koefisien hubungan yang 

signifikan dengan aspek keterbukaan diri. Selanjutnya berdasarkan perhitungan 

estimasi reliabilitas, 20 item yang ada dianggap memenuhi syarat lebih dari 0,7. 

Secara keseluruhan skala keterbukaan diri yang dikembangkan peneliti dapat 

dinyatakan sesuai dengan teori. 

 

Kata kunci: skala, keterbukaan-diri 
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ABSTRACT 

Akbar Waskita Ifdhil Haq : Developing Students Self Disclosure Scale of SMP 

Muhammadiyah 1 Sleman. Thesis. Yogyakarta. : Postgraduate Program, 

Universitas Negeri Yogyakarta. 2019 

 

The researchers aims to develop a measure of self-disclosure, to help the 

counselor make students classification, and help the students face  their 

developing tasks. Furthermore, the developing  carried out and  expecting to be 

the starting point for developing of  the scale of openness. 

This  research is a developing scale of self-disclosure instrument. The 

subjects are 304 students  of SMP Muhammadiyah 1 Sleman. The  development 

of instrument Validation  about the content was done by expert and using the 

Lisrel 8.50 application for  Confirmatory Factor Analysis (CFA). The estimate 

reliability method used estimation of construct reliability developed by Mc 

Donald. 

The development results produced 20 items that considered to represent 

the self-disclosure variables. Based on the analysis, 20 items had significant 

coefficient values correlation to self-disclosure aspects. Based on the calculation 

of reliability estimates, 20 items more than 0.7 that are considered the 

requirements. Overall, self-disclosure scale by researchers can be stated according 

to the theory. 

 

Keyword: scale, self-disclosure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Manusia merupakan homo socius atau makhluk sosial yang 

membutuhkan manusia lainnya dalam menjalani kehidupannya, sehingga 

perlu berkomunikasi dengan manusia lainnya. Cangara (2011:2) 

menyebutkan bahwa ada dua hal yang membuat manusia ingin 

berkomunikasi dengan manusia lainnya, yakni kebutuhan untuk 

mempertahankan diri dan kebutuhan menyesuaikan dengan 

lingkungannya. Lebih luas lagi DeVito (2015: 10) menyebutkan bahwa 

tujuan manusia berkomunikasi ada lima, yakni untuk belajar, untuk 

menjalin hubungan, untuk menolong, untuk mempengaruhi, dan untuk 

mendapatkan pengalaman. Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui 

bahwa komunikasi merupakan kebutuhan yang membuat manusia terus 

berkembang untuk menghindari hal yang membahayakan dan 

mengembangkan hal-hal yang bisa bermanfaat ke depannya, serta 

menciptakan lingkungan sosial yang sosial sebagai tempat untuk tinggal 

bersama. 

 Menurut Cangara (2011: 1), komunikasi merupakan suatu 

kebutuhan yang sangat fundamental bagi seseorang dalam hidup 

bermasyarakat. Senada dengan Cangara, Sasse (1981: 136) juga 

menyebutkan bahwa komunikasi merupakan sesuatu yang penting dalam 

hidup karena mempengaruhi hubungan individu. Komunikasi memberi 
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pengaruh terhadap keseimbangan kehidupan sosial dan kualitas hubungan 

seseorang. Lebih lanjut individu akan dapat diterima oleh lingkungan 

sosialnya jika bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya lewat 

komunikasi yang dilakukannya di dalam kelompok sosialnya. 

 Salah satu hal yang beperan mendukung kesuksesan suatu 

komunikasi adalah keterbukaan diri antara pihak yang sedang melakukan 

komunikasi. Nurhajati dan Sepang (2013) menyebutkan bahwa 

komunikasi antarpribadi hanya akan berlangsung bila pihak-pihak yang 

berkomunikasi saling membuka diri. Keterbukaan diri antara peserta didik 

dan guru bimbingan dan konseling di sekolah akan membuat proses 

layanan bimbingan dan konseling berjalan dengan sebagaimana mestinya, 

yakni memberikan bantuan kepada peserta didik untuk mencapai tugas 

perkembangannya dan mempersiapkan masa depannya. Lebih lanjutnya 

keterbukaan diri antar peserta didik dan guru  membantu kesepahaman 

antar kedua pihak terhadap informasi yang diberikan dan diterima karena 

kualitas hubungan yang baik. 

 Keterbukaan diri bisa meningkatkan hubungan antar pribadi 

(Nirwana: 2012). Proses layanan bimbingan dan konseling yang berada di 

dalam lingkungan sekolah tidak terlepas dari komunikasi, bahkan 

komunikasi antara guru dan peserta didik memegang peranan penting 

terhadap keberhasilan layanan bimbingan dan konseling yang diberikan. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nirwana (2012) 

terhadap keterbukaan diri peserta didik sekolah menengah dan implikasi 
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bagi konseling, terungkap bahwa keterbukaan diri peserta didik dalam 

penelitian tersebut dinyatakan rendah. Keterbukaan peserta didik rendah 

karena kurangnya empati dari guru, dalam hal guru bimbingan dan 

konseling kepada peserta didik. Kurangnya empati dari guru bimbingan 

dan konseling kepada peserta didik membuat tidak adanya rasa percaya 

peserta didik terhadap guru bimbingan dan konseling. Hal tersebut 

membuat terciptanya jarak antara peserta didik dan guru bimbingan dan 

konseling sehingga guru bimbingan dan konseling kesulitan untuk 

merangkul peserta didik. 

 Peserta didik yang duduk pada tingkatan sekolah menengah 

sebagai kelompok manusia tentunya melakukan komunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari baik di sekolah, di rumah, maupun di masyarakat. 

Komunikasi yang dilakukan tidak mendapatkan hasil yang positif jika 

pihak yang berkomunikasi tidak saling membuka diri. Nurhajati dan 

Sepang (2013) menyebutkan bahwa keterbukaan  diri bisa saling 

mengokohkan keakraban dan membangun saling percaya. Senada dengan 

Nurhajati dan Sepang, Widodo (2013) menyebutkan bahwa keterbukaan 

diri merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam keberhasilan 

interaksi. Keakraban dan saling percaya itu, sangat penting dalam 

memberikan manfaat positif bagi pihak-pihak yang berkomunikasi. 

Namun tidak semua peserta didik mampu untuk membuka diri dan juga 

tidak semua peserta didik mau untuk membuka dirinya kepada orang lain, 

sehingga komunikasi yang terjalin kurang mendapatkan hasil yang positif. 
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 Peserta didik yang mengalami kesulitan membuka diri diasumsikan 

karena kepercayaan dirinya yang rendah. Berdasarkan penelitian Zakiyah, 

(2012) kepercayaan diri yang baik merupakan salah satu modal bagi 

individu agar dapat sukses dalam lingkungan sosial. Lebih lanjutnya 

disebutkan bahwa keterbukaan diri individu berhubungan erat dengan 

kepercayaan diri individu.  

 Peserta didik yang tidak mau membuka dirinya dapat terjadi karena 

fase perkembangan sosial yang sedang dilewati.  Berdasarkan fase rentang 

kehidupan manusia, peserta didik yang saat ini duduk di bangku sekolah 

menengah termasuk ke dalam fase remaja. Fase masa remaja dianggap 

fase yang begitu menentukan individu kedepannya. Menurut Izzaty et al. 

(2008:124),  sifat-sifat masa remaja sudah tidak menunjukkan sifat-sifat 

masa kanak-kanak, tetapi juga belum menunjukkan sebagai orang dewasa. 

Terdapat berbagai perubahan fisik, emosi, kognitif, sosial, dan emosi pada 

peserta didik. Perubahan yang terjadi memicu penasaran pada peserta 

didik yang jika tidak dikomunikasikan dengan baik pada orangtua dan 

guru dapat memicu permasalahan dikemudian hari. 

 Peserta didik lebih percaya kepada teman sebaya dan 

kelompoknya. Hal tersebut terjadi karena peserta didik ingin dapat 

diterima oleh kelompoknya. Sedangkan kepada orang lain yang berada di 

luar kelompoknya, individu akan berusaha menutup dirinya, termasuk 

kepada orangtua dan guru. Santrock (2013: 356) menyebutkan bahwa 

selama ini remaja hidup bersama orangtua, teman sebaya, dan guru, namun 
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kemudian mereka melewati fase dramatis perubahan fisik, pengalaman 

baru, dan tugas perkembangan yang baru. Hal tersebut membuat peserta 

didik lebih intens secara waktu dengan teman sebayanya yang juga 

mengalami hal yang baru dalam hidupnya dan membuat hubungan dengan 

orangtuanya menjadi berbeda. 

 Terkadang dapat dilihat dimedia massa, baik cetak maupun 

elektronik permasalahan yang menimpa peserta didik pada usia remaja. 

Misalnya permasalahan asusila, kekerasan terhadap teman, hingga 

pencurian kendaraan bermotor. Salah satu penyebab hal tersebut dapat 

terjadi karena kurangnya komunikasi antara peserta didik dengan teman 

sebaya di luar kelompoknya, maupun dengan orangtua dan guru. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Diana & Retnowati (2009), 

terdapat hubungan yang erat antara intensitas komunikasi orangtua dan 

anak terhadap perilaku agresif anak. 

 Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), Sri Sultan 

Hamengkubuwono X sempat mengutarakan keprihatinannya pada kasus 

kekerasan yang melibatkan peserta didik SMP. Dilansir laman Republika 

(29 Februari 2016), Sultan Hamengkubuwono X menyebutkan bahwa di 

wilayah DIY, banyak terjadi kekerasan yang dilakukan anak-anak SMP, 

yang disebabkan mereka lepas kontrol orang tua. Diluar sangat berbahaya, 

dan pengaruh-pengaruh buruk dari luar. Terbaru kasus kekerasan yang 

membuat heboh Yogyakarta dan melibatkan remaja adalah meninggalnya 

peserta didik salah satu SMA di Yogyakarta yang menuai keprihatinan 
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dari berbagai pihak. Ketua Dewan Kebudayaan Kota Yogyakarta, Achmad 

Zubair menyebutkan bahwa kasus kekerasan yang melibatkan anak 

sebagai pelaku dinilai sudah mengkhawatirkan karena anak sudah berani 

melakukan tindakan yang biasa dilakukan penjahat (Tempo: 16 Desember 

2016). Lebih lanjut Efianingrum (2016) menyebutkan bahwa kekerasan 

pelajar SMA merupakan amatan panjang yang memiliki keterkaitan 

dengan habitus pelajar pada jenjang sekolah sebelumnya (SMP), sekolah 

lama (jika pelajar pindahan), dan habitus yang dibawa dari lingkungan 

keluarga dan lingkungan pergaulan di luar sekolah. Merunut pendapat 

diatas dapat disimpulkan bahwa, kekerasan yang marak terjadi pada 

individu yang berstatuskan remaja diakibatkan banyak faktor, diantaranya 

kondisi hubungan interpersonal dan lingkungan peserta didik yang terbawa 

sejak peserta didik melewati tingkat pendidikan SMP. 

 Masa remaja merupakan masa yang rawan karena individu 

mengalami gejolak akibat yang perubahan yang terjadi padanya, misalnya 

perubahan fisik di mana individu yang memasuki masa remaja mengalami 

perubahan bentuk tubuhnya. Perubahan yang terjadi membuat individu 

yang sedang melewati fase remaja mengalami kegalauan dan berusaha 

untuk mencari posisi di mana dirinya harus menempatkan diri sehingga 

lebih konformis agar bisa diterima oleh kelompok. Hal tersebut membuat 

individu cenderung lebih mempercayai teman sebaya atau pun teman di 

dalam kelompoknya dibandingkan orangtua atau gurunya. Santrock (2013: 

400) menyebutkan bahwa pada masa remaja merupakan masa ketika 
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individu mencoba satu persatu peran hingga menemukan peran yang cocok 

untuknya. Berdasarkan pendapat Santrock dapat diambil kesimpulan 

bahwa individu yang sedang melewati fase remaja sedang mengalami 

kebingungan dalam menemukan jati dirinya yang sebenarnya. Guru 

bimbingan dan konseling sebagai orangtua peserta didik ketika disekolah  

memiliki peran strategis untuk membantu individu melewati gejolak yang 

sedang dihadapi oleh remaja. Peran strategis yang dimiliki tidaklah mudah 

karena pada fase kehidupan remaja, individu lebih percaya kepada teman 

sebayanya. Sebuah tantangan bagi guru bimbingan dan konseling untuk 

membantu peserta didik mencapai tugas perkembangannya sebagai 

remaja. 

 Salah satu upaya yang dapat membantu guru bimbingan dan 

konseling untuk membantu peserta didik, yakni dengan mengetahui 

terlebih dahulu mengetahui keterbukaan diri peserta didik. Gainau (2009) 

berpendapat bahwa keterbukaan diri memiliki hubungan yang erat dalam 

layanan bimbingan dan konseling, yakni terkait penyesuaian kompetensi 

guru bimbingan dan konseling dengan pelayanan konseling terhadap 

peserta didik yang memiliki keterbukaan diri yang rendah. Secara lebih 

spesifik dalam layanan konseling, Gainau (2009) menyebutkan bahwa 

dalam proses konseling diperlukan keterbukaan diri dari peserta didik 

sebagai konseli agar konselor dapat membantu menyelesaikan masalah 

yang dihadapi konseli. Senada dengan Gainau, Ifdil (2013) 

mengemukakan bahwa dalam proses konseling yang dilakukan, 
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keterbukaan diri konseli merupakan hal yang penting dan konselor 

memiliki tugas meningkatkan keterbukaan diri konseli agar layanan 

konseling yang dilaksanakan mampu memberikan solusi bagi 

permasalahan konseli. Lebih lanjut mengenai keterbukaan diri dan proses 

konseling kelompok, Dudi (2017) menyebutkan jika peserta didik sebagai 

konseli tidak memiliki keterbukaan diri, maka akan memunculkan masalah 

dalam proses konseling yang dilakukan, misalnya sulitnya anggota 

kelompok dalam proses konseling untuk memahami masalah yang ada di 

kelompok.  

 Berdasarkan pencarian yang dilakukan , sebelumnya telah ada 

penelitian mengenai keterbukaan diri. Penelitian berjudul “Pengembangan 

Inventori Self Disclosure Bagi Siswa Usia Sekolah Menengah Atas” 

dilakukan oleh Maryam B. Gainau dari STKAPN Sentani, Jayapura dan 

penelitian berjudul “Pengungkapan Diri Siswa Sekolah Menengah dan 

Implikasinya bagi Konseling” yang dilakukan Herman Nirwana dari 

Universitas Negeri Padang. Berdasarkan kajian yang peneliti lakukan, 

pengembangan yang dilakukan oleh Maryam B. Gainau merupakan 

pengembangan terhadap inventori yang merupakan alat ukur yang berbeda 

dengan skala psikologis. Pengembangan inventori keterbukaan diri yang 

Maryam B. Gainau lakukan terdiri dari enam aspek, yakni aspek pendapat, 

aspek selera dan minat, aspek pendidikan/ pekerjaan, aspek keadaan fisik, 

aspek keuangan, dan aspek kepribadian (Gainau: 2008). Sama halnya 

dengan Gainau, Herwan Nirwana (2012) juga mengukur keterbukaan diri 
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melalui enam aspek, yakni yakni aspek pendapat, aspek selera dan minat, 

aspek pendidikan/ pekerjaan, aspek keadaan fisik, aspek keuangan, dan 

aspek kepribadian. Berbeda dengan Gainau dan Herman Nirwana, faktor 

keterbukaan diri yang menjadi rujukan pengembangan skala keterbukaan 

diri yang lakukan oleh peneliti, merujuk pendapat DeVito (2015: 577), 

yakni pengetahuan tentang diri, budaya, jenis kelamin, pendengar/ 

audiens, dan topik/ alur pembicaraan. 

 Lebih lanjut penelitian Maryam B. Gainau dan Herman Nirwana 

ditujukan bagi peserta didik usia sekolah menegah atas, sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan ditujukan bagi peserta didik SMP dengan 

asumsi peserta didik SMP merupakan individu yang baru saja memasuki 

masa remaja dengan berbagai perubahan yang terjadi. Berbeda halnya 

dengan peserta didik pada tingkat SMA sederajat, mereka telah melewati 

masa remaja lebih lama dibandingkan dengan peserta didik SMP. Santrock 

(2014: 16-17) menyebutkan bahwa usia remaja mulai terjadi pada usia 10-

13 atau usia sekolah menengah/ SMP yang merupakan masa pertengahan 

dekade kedua kehidupan. Lebih lanjut masa transisi remaja terjadi pada 

masa SMP, yakni ditandai dengan pubertas sebagai kunci masuknya masa 

remaja. Sedangkan masa SMA bisa dikatakan masa remaja pada fase akhir 

di mana individu sudah akan melewati fase remaja menuju fase dewasa. 

 Berdasarkan pemaparan di atas, diperlukan suatu alat yang dapat 

mengetahui tingkat keterbukaan peserta didik yang secara khusus 

ditujukan bagi peserta didik usia SMP dan dengan aspek yang berbeda dari 
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penelitian sebelumnya. Alat yang dimaksud adalah skala psikologi 

keterbukaan diri sebagai rujukan bagi guru bimbingan dan konseling untuk 

memetakan dan memberikan layanan terhadap peserta didik di sekolah. 

Adanya rujukan tersebut akan membuat layanan yang diberikan dapat 

tepat sasaran dan sesuai kebutuhan peserta didik untuk mencapai tugas 

perkembangan peserta didik yang sedang melewati fase remaja.  

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, permasalahan 

tersebut di bawah ini: 

1. Terjadinya perilaku negatif pada peserta didik akibat kurangnya 

keterbukaan diri pada guru. 

2. Adanya peserta didik yang mengalami kesulitan untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya sehingga menjadi penghambat bagi peserta 

didik tersebut. 

3. Belum adanya pengembangan skala keterbukaan diri untuk peserta 

didik SMP 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang tercantum di atas, penelitian 

dibatasi penelitian pada pengembangan skala keterbukaan diri untuk 

peserta didik SMP. 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah yang dipaparkan di atas,, 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengembangan 

skala keterbukaan diri yang layak pada peserta didik SMP? 

E. Tujuan Pengembangan 

 Terdapat beberapa tujuan pengembangan skala keterbukaan diri 

pada peserta didik SMP, yakni mengembangkan alternatif skala 

keterbukaan diri  yang valid bagi peserta didik di SMP. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 Produk yang akan dikembangkan merupakan alat ukur skala 

keterbukaan diri. Secara spesifik berikut spesifikasi produk yang akan 

dikembangkan: 

1. Produk merupakan skala psikologis mengenai keterbukaan diri yang 

ditujukan bagi peserta didik SMP. 

2. Produk berbentuk buku dengan ukuran kertas A5 yang berisikan: 

a. Latarbelakang pengembangan skala keterbukaan diri; 

b. Definisi keterbukaan diri; 

c. Komposisi skala keterbukaan diri; 

d. Petunjuk pengerjaan skala keterbukaan diri; 

e. Skor jawaban dan waktu pengerjaan; 

f. Pengolahan jawaban skala keterbukaan diri; 
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g. Penggunaan hasil pengolahan jawaban skala keterbukaan diri; 

h. Item-item berbentuk pernyataan; 

i. Lembar jawaban 

G. Manfaat Pengembangan 

 Terdapat beberapa manfaat yang didapat dari penelitian yang 

dilakukan, yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan 

pengembangan terhadap keilmuan Bimbingan dan Konseling, 

khususnya mengenai alat ukur keterbukaan diri peserta didik. 

b. Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan kajian untuk penelitian 

mengenai keterbukaan diri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Implementasi teori yang dipelajari saat perkuliahan, terutama 

mengenai instrumen bimbingan dan konseling. 

b. Bagi Guru 

1) Sebagai rujukan untuk mengungkap keterbukaan diri peserta 

didik. 

2) Sebagai bahan informasi mengenai keterbukaan diri dan 

perkembangan diri pada peserta didik remaja. 
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c. Bagi Orangtua 

1) Sebagai bahan informasi mengenai keterbukaan diri dan 

perkembangan diri pada peserta didik remaja. 

2) Sebagai pertimbangan dan kajian untuk mendukung 

pengembangan skala keterbukaan diri peserta didik sebagai 

salah satu upaya preventif terhadap kenakalan remaja. 

H. Asumsi Pengembangan 

 Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat asumsi terhadap 

pengembangan yang di lakukan, yakni: 

1. Produk yang dikembangkan bermanfaat bagi guru bimbingan dan 

konseling sebagai salah satu alat untuk mengukur keterbukaan diri dan 

memetakan peserta didik sehingga layanan bimbingan dan konseling 

dapat optimal membantu ketercapaian tugas perkembangan pada 

peserta didik. 

2. Produk yang dikembangkan dapat menjadi salah satu sumber informasi 

bagi orangtua peserta didik sebagai upaya pendampingan terhadap 

peserta didik dalam melewati fase krusial dalam hidupnya, yakni fase 

remaja. 

3. Produk yang dikembangkan dapat bermanfaat bagi peserta didik SMP 

untuk mengetahui sejauh mana keterbukaan dirinya. Hasil yang 

didapat dapat menjadi informasi bagi peserta didik untuk 

mengembangkan mengembangkan dirinya sebagai upaya aktualisasi 

diri dalam kehidupan bermasyarakat. 



14 
 

4. Produk yang dikembangkan menjadi awal dari pengembangan skala 

psikologi terhadap peserta didik yang sedang melewati fase 

perkembangan remaja 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Skala 

a. Pengertian Skala 

 Guru bimbingan dan konseling memiliki tugas untuk 

melakukan asesmen kepada peserta didik, namun hal tersebut tidak 

mudah dikarenakan objek yang diasesmen merupakan manusia dan 

perilakunya. Menurut Supratiknya (2014:13), variabel yang 

terdapat di dalam psikologi merupakan variabel tersembunyi atau 

variabel yang tidak bisa diukur secara langsung. Lebih lanjut 

menurut Supratiknya, pengukuran di dalam psikologi merupakan 

cabang dalam psikologi yang mendalami seluk beluk perbedaan 

antar individu lewat penyusunan prosedur untuk mengukur 

berbagai konstruk psikologis serta pengembangan aneka prosedur 

analisis data hasil pengukuran tersebut. Hal yang diukur pada 

psikologi bukanlah objek psikologi atau individu, namun aspek 

atau segi tertentu yang merupakan bagian tertentu dari individu 

(Supratiknya, 2014: 18). 

 Pengukuran dalam psikologi memang tidaklah mudah 

karena objek psikologi merupakan manusia dan perilakunya. Lebih 

lanjut perilaku manusia terbagi menjadi bagian-bagian tertentu 

yang disebut atribut psikologi tidak bisa diukur secara langsung. 
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Supratiknya (2014: 16) menyebutkan bahwa pengukuran dalam 

psikologi merupakan penetapan bilangan pada individu secara 

sistematis sebagai upaya untuk mencerminkan atau 

mengungkapkan individu tertentu. Lebih lanjutnya Azwar (2016: 

1) menyebutkan bahwa kuantifikasi atribut pada objek yang terlihat 

dianggap mudah dilakukan, namun pada objek non fisik, 

khususnya bidang psikologi masih dalam taraf pengembangan 

yang mungkin tidak akan pernah mendekati kesempurnaan. Salah 

satu yang menjadi penyebab jauhnya kesempurnaan kuantifikasi 

atribut non fisik karena adanya pengaruh variabel yang tidak 

relevan, seperti suasana hati dan lingkungan sekitar. Berdasarkan 

pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pengukuran dalam 

psikologi merupakan suatu hal yang tidak mudah karena atribut 

psikologi yang terdapat pada individu tidak bisa diukur secara 

langsung layaknya objek yang terlihat, namun atribut psikologi 

dapat diukur lewat ciri-ciri yang terlihat lewat perilaku individu.  

 Azwar (2016: 4) menyebutkan bahwa skala psikologi 

merupakan salah satu alat untuk melakukan kuantifikasi psikologi, 

dalam hal ini perilaku manusia. Skala psikologi sering disamakan 

dengan tes, padahal keduanya merupakan sesuatu yang berbeda. 

Menurut Azwar (2016: 6), istilah tes digunakan untuk mengukur 

kognitif, sedangkan skala digunakan untuk mengukur non kognitif. 
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Atribut psikologi non kognitif yang dimaksud terkadang disebut 

sebagai kepribadian dan afektif. 

 Berbeda dengan pendapat Azwar, Creswell (2015: 331) 

menyebutkan bahwa skala merupakan suatu opsi respons terhadap 

pertanyaan yang mengukur atau mengobservasi variabel dalam 

satuan kategoris atau kontinu. Lebih lanjut skala yang dimaksud 

Creswell merupakan suatu instrumen yang digunakan untuk 

menentukan statistik yang tepat untuk digunakan dalam analisis 

data. 

 Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pengertian skala pada penelitian ini merupakan alat ukur 

psikologi yang berfokus pada atribut kepribadian individu. Berbeda 

dengan tes yang berfokus pada atribut kognitif atau pun skala yang 

digunakan pada penelitian kuantitatif. 

b. Karakteristik Skala Psikologi 

 Skala psikologi memiliki karakteristik khusus yang 

membedakannya dengan instrument pengumpulan data lainnya 

seperti angket, inventori, daftar isian, dan lain sebagainya. Seperti 

yang disebutkan sebelumnya, sebagian orang masih menganggap 

bahwa skala sama dengan tes atau pun angket, padahal tidaklah 

demikian. 
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 Azwar (2016: 6) menyebutkan bahwa ada tiga karakteristik 

skala psikologi. Tiga karakteristik berikut membedakan skala 

psikologi dengan instrumen pengumpulan data yang lain: 

1) Skala psikologi terdiri dari pernyataan yang tidak langsung 

mengungkap atribut yang hendak diukur sehingga responden 

tidak mengetahui secara pasti maksud dari pernyataan yang 

ada. Item yang terdapat pada skala psikologi memang nampak 

mudah dipahami, namun setiap responden pasti memiliki 

persepsi maupun interpretasi masing-masing terhadap item 

yang ada dan bermuara pada jawaban yang berbeda pula; 

2) Item yang terdapat di dalam skala psikologi merupakan 

operasionalisasi dari indikator perilaku sehingga mampu 

mendapatkan kesimpulan mengenai perilaku individu. Jawaban 

yang diberikan oleh responden merupakan indikasi terhadap 

atribut tertentu, namun baru dapat dipastikan jika jawaban 

responden telah lengkap seluruh item; 

3) Seluruh jawaban dari responden dapat diterima sepanjang 

jawaban diisi dengan sebenar-benarnya karena tidak terdapat 

jawaban benar dan salah dalam skala psikologi. Hal tersebut 

dikarenakan jawaban yang diberikan merupakan wujud 

kuantitatif dari atribut psikologi yang diukur. 
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  Berdasarkan pemaparan pendapat Azwar di atas, dapat 

ditegaskan bahwa skala psikologi memiliki karakteristik khusus, 

yakni responden tidak mengetahui maksud pertanyaan dan 

pernyataan yang terdapat pada skala dan tidak ada jawaban yang 

benar atau salah. Lebih lanjut hasil dari skala psikologi yang diisi 

dapat diambil kesimpulan sesuai dengan kebutuhan dan interpretasi 

dari observer. 

2. Keterbukaan Diri (Self Disclosure) 

a. Pengertian Keterbukaan Diri 

 Salah satu syarat terjadinya komunikasi yang baik antar 

manusia adalah keterbukaan diri antara pihak komunikan dan 

komunikator. Tanpa adanya keterbukaan diri yang baik antara 

pihak yang terlibat dalam suatu komunikasi akan menyebabkan 

komunikasi yang dijalin menjadi tidak efektif dan hubungan yang 

terjalin antara pihak yang berkomunikasi menjadi kurang 

berkualitas. Rubin & Shenker (1978) menyebutkan persahabatan 

terkait dengan keterbukaan diri, dalam hal ini mengenai topik yang 

dibicarakan oleh individu yang berinteraksi adalah topik yang 

intim. Lebih lanjutnya Elizabeth (1984) menyebutkan bahwa 

keterbukaan diri adalah komponen interaksi yang dapat 

mempengaruhi atau meningkatkan kualitas hubungan. Sejalan 

dengan pendapat ahli sebelumnya, Veltman (2004) menyebutkan 

bahwa persahabatan bertumpu pada pengungkapan jujur tentang 
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diri kita kepada orang lain, dalam hal ini keterbukaan diri. 

Selanjutnya Park et al (2011) menyatakan bahwa keterbukaan diri 

mempengaruhi motivasi untuk memelihara dan memulai suatu 

hubungan karena dapat membuat lawan komunikasi untuk 

merespon komunikasi yang dibangun. Berdasarkan pendapat ahli 

di atas dapat ditegaskan bahwa ketika individu telah memiliki 

hubungan yang semakin dekat dengan individu lain, maka semakin 

besar keterbukaan individu kepada individu yang memiliki 

hubungan terdekat tersebut. 

 Menurut Elizabeth (1984) konsep keterbukaan diri pertama 

kali dibahas oleh Jourard (1958) dengan istilah kepribadian yang 

sehat. Jourard memaknai kesehatan kepribadian seseorang dengan 

melihat keterbukaan diri individu saat berkomunikasi. Keterbukaan 

diri terjadi ketika seseorang membiarkan orang lain tahu apa yang 

dia rasakan dan pikirkan. Proses ini memungkinkan seseorang 

untuk menunjukkan dirinya dan terlibat dalam penemuan dirinya 

sendiri yang difasilitasi oleh orang lain. 

 Johnson (1981: 15) menyebutkan bahwa tanpa keterbukaan 

diri individu tidak dapat membentuk hubungan dengan orang lain. 

Sebuah hubungan tumbuh dan berkembang antara dua orang ketika 

keduanya saling terbuka satu sama lain. Senada dengan Johnson, 

menurut Nirwana (2012) keterbukaan diri bisa meningkatkan 

hubungan antar pribadi. Lebih lanjut Liu et al (2016) 
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mengemukakan bahwa keterbukaan diri memberikan efek yang 

cukup besar dalam membangun suatu hubungan antar individu, 

sehingga sebagian individu berusaha untuk menahan diri karena 

mempertimbangkan resiko jika membuka dirinya. Resiko yang 

dimaksud oleh Liu et al adalah resiko ketika individu 

memberitahukan informasi yang selama ini disimpannya dapat 

membuat hubungannya dengan individu lain dapat terganggu 

karena adanya perubahan persepsi akibat dari informasi yang 

diberikannya bisa jadi tidak disukai oleh orang lain. Berdasarkan 

pendapat ahli diatas, dapat ditegaskan jika individu yang 

melakukan komunikasi saling membuka diri, maka individu yang 

berkomunikasi akan saling mengetahui dan memahami satu sama 

lain sehingga dapat terbangun hubungan yang hangat antar 

individu, walaupun keterbukaan diri yang dilakukan cukup 

beresiko jika individu yang menerima informasi belum siap 

menerima. 

 Johnson (1981: 16) menyebutkan bahwa keterbukaan diri 

merupakan suatu reaksi saat ini dan memberikan informasi masa 

lalu yang relevan untuk sebuah pemahaman terhadap keadaan diri 

yang sekarang. Berdasarkan pendapat di atas, dapat dilihat bahwa 

pendapat Johnson memperlihatkan adanya keterlibatan waktu 

dalam keterbukaan diri, dalam hal ini waktu saat ini dan waktu 

yang lalu. Johnson menekankan bahwa informasi masa lalu yang 
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diungkapkan bukanlah informasi yang bersifat sangat pribadi, 

namun sebatas pengalaman pada masa lalu yang dirasa pantas 

untuk dibagikan kepada orang lain sehingga keterbukaan diri 

bukan berarti membuka rahasia pribadi pada masa lalu. 

 Tidak jauh berbeda dengan Johnson, Devito (2013: 211) 

menyebutkan bahwa keterbukaan diri berarti berkomunikasi 

informasi tentang diri anda (biasanya informasi yang anda alami 

tetap ingin tersembunyi) kepada orang lain, yakni nilai, keyakinan, 

dan keinginan, perilaku, serta kualitas diri. Lebih lanjut DeVito 

(2015: 56) menyebutkan bahwa keterbukaan diri merupakan jenis 

komunikasi ketika individu mengambil informasi yang selama ini 

tersembunyi pada dirinya untuk ditunjukkan pada orang lain. 

 Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa keterbukaan diri merupakan upaya individu untuk 

menunjukkan atau memberitahukan informasi yang selama ini 

menjadi rahasia bagi diir individu atau belum diketahui oleh orang 

lain kepada individu lain yang sebelumnya tidak mengetahui 

informasi tersebut. Namun, perlu ditekankan bahwa informasi yang 

dibagikan kepada orang lain bukanlah informasi yang bersifat 

pribadi, namun sebatas pengalaman sebagai bentuk upaya untuk 

menjalin hubungan yang baik antar manusia. 
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b. Faktor yang Mempengaruhi Keterbukaan Diri 

 Keterbukaan diri merupakan upaya membuka informasi 

pribadi kepada orang lain, namun tidak semua orang mampu dan 

mau membuka dirinya. Stephanie & Ricarda (2016) menyebutkan 

bahwa setiap saja orang berbeda dalam kebutuhan mereka terhadap 

privasi dan keterbukaan diri. Lebih lanjutnya menurut Stephanie & 

Ricarda, keterbukaan diri mungkin juga menjadi budaya sensitif 

dan berubah dari waktu ke waktu. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi keterbukaan diri individu dalam melakukan 

komunikasi dengan orang lain, yakni: 

1) Pengetahuan Diri 

Menurut De Vito (2015: 577), orang-orang yang sangat 

ramah dan ekstrovert memberikan informasi yang lebih banyak 

kepada orang lain dibanding orang yang kurang ramah dan 

introvert. Orang-orang yang nyaman berkomunikasi juga lebih 

terbuka dari pada orang-orang yang khawatir tentang berbicara 

secara umum. 

Menurut Elizabeth (1984) keterbukaan diri memiliki 

kaitan erat dengan konsep diri pada individu karena 

keterbukaan diri merupakan refleksi terhadap diri individu. 

Secara lebih lanjut, Jopling (45: 2000) berpendapat bahwa 

konsep diri sangat diperlukan dalam pemikiran dan tindakan. 

Konsep diri memainkan peran sentral dalam kognitif dengan 
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memberikan bentuk kepada jalan sesuatu yang rumit pada diri 

dan sulit direpsentasikan. 

Helmi (1999) menyebutkan bahwa konsep diri dan 

pengetahuaan diri dapat berkembang karena adanya komponen 

kognitif. Hal ini termasuk pada perubahan fisik dan kognitif 

yang terjadi seiring berkembangnya manusia memiliki 

implikasi bagi individu dalam mempersepsikan dirinya. 

Komponen yang saling berinteraksi tersebut mempengaruhi 

persepsi individu terhadap pengetahuan diri yang dimilikinya, 

diantaranya terkait menerima keadaan pribadinya dalam hal ini 

non fisik, keadaan fisik individu, kemampuan interaksi dan 

komunikasi dengan lingkungan sosial, serta mengetahui baik 

buruk atas tindakan yang dilakukan. 

2) Budaya 

Setiap budaya memiliki cara pandang yang berbeda 

terhadap keterbukaan diri (DeVito: 2015: 57). Perbedaan 

budaya membuat individu cenderung berhati-hati dalam 

membuka dirinya. Hal ini dilakukan untuk menghindari konflik 

akibat keterbukaan diri yang dilakukan. Contohnya di Jepang 

mengungkapkan diri mengenai informasi pribadi merupakan 

sesuatu yang tidak diinginkan, namun di Amerika merupakan 

sesuatu yang diharapkan. 
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Constantine & Kwan (2003) menyebutkan ketika adanya 

komunikasi, faktor budaya mempengaruhi perilaku individu 

ketika berkomunikasi dengan individu dengan budaya berbeda 

dalam hal melalui verbal maupun non verbal. Warna kulit, 

identitas rasial dan budaya merupakan hal yang tidak dapat 

dihindari dalam proses keterbukaan diri. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat ditegaskan 

bahwa budaya memegang peran penting dalam keterbukaan 

diri. Warna kulit dan identitas budaya menentukan keterbukaan 

diri individu. Perbedaan budaya membuat sebagian individu 

memiliki keraguan ketika berinteraksi dengan individu yang 

berasal dari budaya yang berbeda. 

3) Jenis Kelamin 

DeVito (2015: 57) menyebutkan perbedaan jenis kelamin 

membuat laki-laki enggan membahas tentang dirinya. 

Perempuan dianggap lebih banyak membuka diri dibanding 

laki-laki dan membuka dirinya semakin dalam sebagai bentuk 

upaya menuju hubungan yang lebih intim. 

Rubin & Shenker (1978) menyebutkan bahwa peran sex 

antara perempuan dan laki menyebabkan perempuan lebih suka 

membuka diri dibandingkan dengan laki-laki. Lebih lanjut 

disebutkan bahwa keterbukaan diri pada perempuan terkait erat 

dengan keinginan untuk mengeksplorasi sifat seksual seseorang 
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dan individualitas, sedangkan laki-laki lebih erat hubungannya 

perjuangan untuk otonomi melawan generasi tua. 

Seamon (2011) berpendapat bahwa secara umum, 

keterbukaan diri perempuan  lebih besar dari pada untuk laki-

laki. Kedekatan hubungan dan jenis kelamin individu memiliki 

efek interaktif pada keterbukaan diri, namun perempuan 

dianggap lebih mampu menyembunyikan diri dibandingkan 

teman pria terbaiknya, sedangkan yang diungkapkan 

perempuan tidak lebih dari yang diungkapkan laki-laki ke laki-

laki-laki lain. 

Lebih lanjutnya Paluckaite & Matulaitiene (2012) 

menyebutkan bahwa bagaimanapun juga wanita cenderung 

mengungkapkan dirinya lebih dalam daripada pria. Baik pria 

maupun wanita cenderung mengungkapkan diri lebih banyak 

kepada wanita dari pada pria. Jika merunut pendapat Paluckaite 

& Matulaitine, wanita bisa dianggap memegang peran penting 

dalam interaksi antar manusia, khususnya dalam hal 

keterbukaan diri karena keterbukaan diri wanita dalam 

komunikasi baik sebagai komunikan maupun komunikator 

sama saja, yakni cenderung lebih terbuka dibanding laki-laki 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat ditegaskan 

bahwa persepsi terhadap jenis kelamin mempengaruhi 

keterbukaan diri dalam interaksi antar individu. Terdapat 
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beberapa hal yang membuat adanya keterbukaan diri dan 

persepsi terhadap jenis kelamin, salah satunya adalah keinginan 

melakukan eksplorasi terhadap lawan jenis. 

4) Pendengar 

Individu lebih membuka diri pada orang yang disukainya 

dan dipercaya. Menurut DeVito (2015: 57), keterbukaan diri 

individu lebih bersifat sementara dibandingkan menuju 

hubungan yang lebih intim. Hal ini biasa terjadi pada individu 

ketika dalam perjalanan, individu akan membuka diri kepada 

orang yang baru dikenalnya, namun individu hanya membuka 

diri sebatas perjalanan saja, tidak menuju hubungan yang lebih 

dalam. Proses keterbukaan diri tersebut merupakan salah satu 

upaya untuk menjalin keakraban walaupun tidak untuk jangka 

waktu yang panjang, namun hanya sekedar demi keperluan 

tertentu. 

Ifdil (2013) mengemukakan jika dalam proses konseling, 

konseli lebih menyukai konselor yang memiliki keterbukaan 

diri yang baik. Lebih lanjut menurut Ifdil, keterbukaan diri 

yang dimiliki oleh konselor sebagai pendengar mempengaruhi 

perilaku dan perasaan konseli karena merasa diterima oleh 

konselor. Lebih lanjut konseli merasa konselor yang 

berhadapannya dengannya berkompeten untuk membantunya 

mendapatkan solusi atas masalahnya. 
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat ditegaskan 

bahwa persepsi individu terhadap lawan komunikasinya 

berpengaruh terhadap keterbukaan diri. Hal tersebut dapat 

terjadi karena pengaruh kepercayaan terhadap lawan bicara. 

Kepercayaan tersebut dapat terbentuk pada lawan interaksi jika 

lawan interaksi tersebut dirasa mampu menjaga rahasia, 

nyaman, memiliki empati, hingga dianggap kompeten untuk 

membantu atau memberikan solusi yang diharapkan oleh 

individu. 

5) Topik dan Alur 

Individu cenderung memilih topik ketika melakukan 

komunikasi dengan orang lain. Menurut DeVito (2015: 57), 

individu lebih mungkin untuk mengungkapkan informasi 

menguntungkan dari pada  informasi yang tidak 

menguntungkan. Semakin pribadi suatu informasi dan topik 

yang semakin negatif, semakin kecil kemungkinan individu 

untuk membuka dirinya karena individu berusaha untuk 

melindungi informasinya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

individu hendaknya mampu memilih topik yang cocok dalam 

menjalin komunikasi dengan orang lain. Kekeliruan memilih 

topik akan membuat hubungan yang sedang dibangun menjadi 

tidak berkembang atau bahkan menjadi rusak karena persepsi 

negatif atas topik yang dikemukakan. 
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Utz (2015) menyebutkan bahwa keterbukaan diri yang 

positif dan menyenangkan terhadap sesuatu dapat 

meningkatkan hubungan antar individu. Lebih lanjut Jihyun & 

Hayeon (2016) menyebutkan bahwa kedalaman suatu 

hubungan mengacu pada tingkat keterbukaan diri dalam 

wilayah tertentu dari hidup seseorang. Sedangkan secara lebih 

spesifik, Hui & Tsang (2017) mengemukakan bahwa terdapat 

korelasi dari keterbukaan diri individu terhadap materi atau 

topik yang dimiliki dengan hubungannya dengan individu lain. 

Merunut pendapat ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa 

diperlukan persepsi individu terhadap topik dalam menjalin 

komunikasi merupakan hal yang penting. Topik yang dimaksud 

merupakan topik yang spesifik dan sesuai dengan lawan 

komunikasi agar keterbukaan diri yang dilakukan dapat 

direspon positif oleh orang lain. 

Berdasarkan pendapat DeVito mengenai faktor yang 

mempengaruhi keterbukaan diri, peneliti mencoba untuk 

merumuskan konsep instrumen skala keterbukaan diri berdasarkan 

persepsi individu terhadap pengetahuan diri, budaya, jenis kelamin, 

pendengar, dan topik pembicaraan. 
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c. Efek Keterbukaan Diri 

 Menurut DeVito (2015: 58), keterbukaan diri memiliki dua 

konsekuensi, yakni efek yang positif dan efek yang negatif. Secara 

lebih jelas berikut merupakan efek positif dan negatif keterbukaan 

diri menurut DeVito (2015: 58): 

1) Efek Positif 

a) Pengetahuan diri 

 Keterbukaan diri membantu individu mendapatkan 

perspektif baru pada diri sendiri dan pemahaman yang lebih 

dalam perilaku diri sendiri. Individu yang memiliki 

keterbukaan diri akan berupaya membagikan informasi 

mengenai dirinya kepada orang lain yang dianggapnya 

pantas dan mampu memberikan respon atas keterbukaan 

dirinya. Respon yang diberikan oleh orang lain tersebut 

dapat menjadi masukan sebagai bentuk refleksi diri menuju 

arah yang lebih baik. 

b) Peningkatan Kemampuan.  

 Keterbukaan diri membantu individu meningkatkan 

kemampuan diri ketika berurusan dengan masalah, terutama 

dengan rasa bersalah. Individu akan berusaha untuk 

menjalin komunikasi dengan individu lainnya untuk 

mencari jalan keluar terhadap masalahnya. Komunikasi 

yang terjalin akan menghasilkan berbagai masukan bagi 
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individu dalam menyelesaikan masalahnya sehingga 

individu tidak perlu merasa bersalah atas masalah yang 

dibuatnya.  

c) Efisiensi Komunikasi 

 Keterbukaan diri dapat meningkatkan komunikasi. 

Individu dapat lebih memahami orang lain secara 

individual. Individu dapat lebih memahami individu lain 

jika individu mengenal individu tersebut dengan baik. 

Informasi yang diberikan oleh individu atau pun diterima 

individu menjadi bahan untuk memahami orang lain tanpa 

perlu banyak bertanya yang bisa berakibat salah paham dan 

merusak hubungan. 

d) Hubungan Lebih Bermakna 

 Keterbukaan diri yang dilakukan oleh individu 

memberitahukan kepada orang lain bahwa individu 

percaya, menghormati, dan peduli dengan hubungan yang 

sedang dijalin. Harapannya orang lain dapat memberikan 

respon positif atas keterbukaan diri yang dilakukan, yakni 

membuka diri pula. Jika individu sudah saling membuka 

diri, maka hal tersebut merupakan awal yang baik untuk 

sebuah hubungan yang jujur dan terbuka antar individu. 
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2) Efek Negatif 

a) Semakin individu mengungkapkan tentang dirinya  kepada 

orang lain, wilayah kehidupannya membuka peluang untuk 

mendapatkan serangan dari orang lain. Terutama dalam 

kompetisi dunia kerja dan asmara, semakin bahwa orang 

lain tahu tentang individu, semakin mereka akan dapat 

menggunakan melawan diri individu. 

b) Keterbukaan diri dapat menyebabkan masalah dalam 

hubungan. Orang tua, orang-orang yang biasanya paling 

banyak mendukung kehidupan individu, sering menolak 

anak yang mengungkapkan homoseksualitas mereka, 

rencana mereka untuk menikah dengan seseorang ras yang 

berbeda, atau kepercayaan mereka dalam iman yang lain. 

c) Terkadang keterbukaan diri dapat mengakibatkan kerugian 

materi atau profesional. Politisi yang mengungkapkan 

bahwa mereka telah dalam terapi mungkin kehilangan 

dukungan mereka sendiri partai politik dan menemukan 

bahwa pemilih tidak mau untuk memilih mereka. Guru 

yang mengungkapkan mungkin ketidaksetujuan dengan 

administrator sekolah menemukan diri mereka ditolak 

jabatan, jadwa; mengajar yang tidak diinginkan, dan 

menjadi korban dari "pemotongan anggaran." 
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3. Peserta Didik SMP pada Masa Remaja 

a. Pengertian Remaja 

 Peserta didik yang duduk dibangku SMP biasanya berusia 

14-17 tahun, dimana usia tersebut termasuk dalam fase 

perkembangan remaja.  Masa remaja merupakan salah satu fase 

dalam rentang perkembangan manusia yang terentang sejak anak 

masih dalam kandungan sampai meninggal dunia (Izzati et al, 

2008: 123). Lebih lanjut Monks et al (2006: 258) menyebutkan 

bahwa masa rema memiliki arti khusus dalam perkembangan 

kepribadian seseorang, namun masa remaja mempunyai tempat 

yang tidak jelas dalam proses perkembangan seseorang. 

Berdasarkan pendapat di atas, fase remaja memang termasuk di 

dalam fase perkembangan manusia, namun tidak dapat ditunjukkan 

secara jelas masa tersebut karena individu yang sedang melewati 

fase remaja tidak dapat dikategorikan sebagai anak-anak dan belum 

termasuk ke dalam kategori dewasa 

 Remaja dalam bahasa aslinya disebut adolescence yang 

berasal dari bahasa latin “adolescerce” yang artinya tumbuh untuk 

mencapai kematangan (Ali & Asrori, 2008: 9). Kematangan yang 

dimaksud merupakan suatu fase di mana individu sudah mampu 

untuk mengadakan reproduksi atau biasa disebut fase pubertas. 

Fase pubertas dianggap sebagai pintu masuk untuk menuju masa 

remaja. Menurut Papalia & Feldman (2015: 4), proses pubertas 
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merupakan proses yang akan mengarahkan pada kematangan 

seksual atau kesuburan. Lebih lanjut, Monks et al (2016: 263) 

menyebutkan bahwa remaja dan pubertas merupakan hal yang 

berbeda, remaja merupakan seluruh masa remaja, sedangkan 

pubertas terkait dengan perkembangan bioseksualnya. Berdasarkan 

pendapat ahli di atas, remaja dan pubertas dapat dibedakan secara 

jelas. Remaja merupakan nama fase, sedangkan pubertas salah satu 

perubahan yang termasuk dalam fase perkembangan remaja. 

 Santrock (2009: 300) menyebutkan bahwa masa remaja 

merupakan masa transisi yang membutuhkan adaptasi yang cukup 

sukses dan masuk akal, sehingga membutuhkan dukungan dari 

orang dewasa yang peduli. Transisi yang dimaksud merupakan 

transisi dari masa kanak-kanak ke masa remaja dimulai  dengan 

permulaan kematangan secara pubertas dan fisik. Monks et al 

(2006: 268) menyebutkan bahwa perubahan fisik pada remaja 

menyebabkan tanggapan pada masyarakat yang berbeda pula. 

Individu yang telah memasuki masa remaja diharapkan dapat 

memenuhi tanggung jawab orang dewasa, tetapi berhubung antara 

pertumbuhan fisik dan pematangan psikisnya masih ada jarak yang 

cukup lebar, maka kegagalan sering dialami remaja dalam 

memenuhi tuntutan sosial. Kegagalan yang terjadi menyebabkan 

frustasi dan konflik batin pada remaja jika tidak ada pengertian dari 

orang dewasa. 
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 Lebih lanjut, kematangan yang terjadi memicu berbagai 

pertanyaan pada individu yang memasuki masa remaja karena 

terjadinya perubahan fisik maupun psikis pada dirinya. Salah satu 

contohnya adalah pertanyaan cepatnya pakaian yang dimiliki 

menjadi sempit karena pertumbuhan fisik yang sangat cepat 

sehingga mengharuskan remaja untuk membeli pakaian baru. 

Tanggapan dan pertanyaan yang memenuhi pikiran individu yang 

memasuki fase remaja memerlukan perngertian dari pihak orang 

yang lebih dewasa, jika tidak individu akan frustasi. Orang dewasa 

yang tidak mengerti terhadap perubahan yang terjadi dianggap 

menjadi salah satu penyebab individu yang memasuki fase remaja 

lebih dekat dengan teman sebayanya dibandingkan dengan orang 

yang lebih dewasa. 

 Ali & Asrori (2009: 9) menyebutkan perubahan yang 

terjadi pada remaja membuat remaja tidak mempunyai tempat yang 

jelas ke dalam golongan perkembangan kehidupan manusia. Hal 

tersebut dikarenakan remaja belumlah seutuhnya masuk ke 

golongan dewasa, namun telah menyelesaikan tugasnya pada fase 

anak-anak. 

 Orangtua di rumah ataupun guru dituntut untuk lebih peduli 

pada individu yang memasuki masa remaja. Menurut Ali & Asrori 

(2008: 10), walaupun fase remaja dianggap masa pencarian jati 

diri, perlu ditekankan bahwa fase remaja memiliki potensi bagi 
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individu dari sisi kognitif, emosi, dan fisik. Lebih lanjut menurut 

Papalia & Feldman (2015: 5), masa remaja dianggap menawarkan 

banyak kesempatan untuk pertumbuhan, tidak hanya dari dimensi 

fisik, tetapi juga dalam kompetensi kognitif dan emosional, 

otonomi, harga diri, dan intimasi. Pendapat di atas sejalan dengan 

pendapat Santrock (2013: 7) menyebutkan bahwa individu yang 

sedang melewati fase remaja memiliki kepercayaan diri dan rasa 

optimis terhadap masa depannya. Berdasarkan pendapat ahli di atas 

dapat disimpulkan walaupun individu yang tengah melewati fase 

remaja mengalami kegalauan atas perubahan yang terjadi, namun 

sebenarnya individu yang sedang melewati masa remaja memiliki 

potensi dan rasa optimis terhadap masa depan dirinya. 

 Secara usia, Papalia & Feldman (2015: 4) menyebutkan 

bahwa masa remaja terjadi pada usia 11 hingga 19 atau 20 tahun. 

Berdasarkan pendapat Papalia & Feldman, masa awal remaja pada 

usia 12-13 tahun merupakan masa ketika individu mulai menapaki 

dunia sekolah menengah. Sedangkan usia akhir belasan merupakan 

usia ketika individu menyelesaikan pendidikannya di sekolah 

menengah. 

 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan remaja 

merupakan suatu fase dalam fase perkembangan manusia yang 

terjadi pada usia 12-13 tahun hingga akhir usia belasan tahun, di 

mana individu mengalami berbagai perubahan baik fisik maupun 
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non fisik sebagai salah satu proses menuju kematangan sebagai 

manusia. Diperlukan kepedulian orang dewasa di sekitar remaja 

untuk peduli terhadap perubahan yang terjadi agar individu dapat 

melewati fase masa remaja dengan sukses. 

b. Ciri-Ciri Masa Remaja 

 Fase remaja sebagai salah satu fase dalam perkembangan 

manusia memang memunculkan banyak pendapat karena 

periodenya yang tidak jelas. Namun, fase remaja tetap memiliki 

ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan fase lain, yakni: 

1) Masa Remaja sebagai Periode Penting 

Tanpa memandang sebelah mata fase perkembangan yang lain, 

fase remaja memiliki kadar kepentingan yang dianggap tinggi. 

Nurihsan & Agustin (2013: 69) menyebutkan bahwa kadar 

kepentingan pada fase remaja dianggap penting karena aspek 

psikologis dan aspek fisik pada individu sama-sama penting 

dalam perkembangan individu. Diperlukan penyesuaian yang 

tepat pada kedua aspek tersebut sehingga dapat membentuk 

sikap, nilai, dan minat baru pada individu. 

2) Masa Remaja sebagai Periode Peralihan 

Periode peralihan merupakan masa dimana terjadinya 

perubahan dari suatu fase ke fase lainnya. Nurihsan & Agustin 

(2013: 69) menyebutkan bahwa periode peralihan 

menimbulkan bekas pada individu pada fase yang telah di 
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lewati maupun yang akan datang. Bekas yang ditimbulkan 

tersebut membuat perlunya kesadaran bahwa apa yang terjadi 

di masa yang telah di lewati akan memunculkan bekas pada 

pola perilaku dan sikap pada masa yang akan datang. Seperti 

yang disebutkan sebelumnya, masa remaja juga disebut masa 

yang tidak jelas. Hal tersebut membuat individu yang 

memasuki fase remaja mengalami kebingungan dan keraguan 

terhadap peran yang akan dilakukannya. 

3) Masa Remaja sebagai Periode Perubahan 

Perubahan yang terjadi pada aspek fisik dan aspek psikologis 

individu yang memasuki fase remaja dianggap sejajar satu 

sama lain. Terdapat banyak ciri-ciri perkembangan yang terjadi 

pada fase remaja, namun pada kesempatan ini hanya akan 

dijabarkan ciri-ciri yang terkait dengan perubahan emosi, fisik, 

sosial, dan moral pada individu yang sedang melewati fase 

remaja karena ketiga perubahan tersebut dianggap paling 

mencolok terjadi pada fase remaja. Berikut penjabaran 

mengenai keempat aspek tersebut: 

a) Peningkatan emosional yang terjadi sangat cepat pada 

masa remaja awal yang dikenal sebagai masa storm & 

stress. Jahja (2011: 235) menyebutkan bahwa peningkatan 

emosional ini merupakan hasil dari perubahan fisik 

terutama hormon yang terjadi pada masa remaja. 
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Berdasarkan kondisi sosial, peningkatan emosi yang 

terjadi pada remaja merupakan tanda bahwa remaja berada 

dalam kondisi baru yang berbeda dari masa sebelumnya. 

Santrock (2013: 155) menyebutkan peningkatan emosi 

yang terjadi pada individu yang sedang melewati fase 

remaja karena individu belum mengetahui cara 

mengekspresikan emosinya secara memadai. Lebih lanjut 

Nurihsan & Agustin (2013: 78) menyebutkan bahwa 

perubahan emosi yang terjadi pada remaja juga 

disebabkan karena tekanan sosial, menghadapi kondisi dan 

lingkungan baru, serta kurang mempersiapkan diri untuk 

menghadapi keadaan lingkungan baru tesebut. Orangtua 

dan guru sebagai orang dewasa yang didekat individu 

yang sedang melewati fase remaja sangat perlu untuk 

mengenali bahwa emosi merupakan faktor yang normal 

dalam remaja. Selain mengenali perubahan emosi pada 

individu pada fase remaja, orang yang lebih dewasa perlu 

memahami perubahan tersebut dan memberikan dukungan 

positif kepada individu agar dapat menyadari perubahan 

yang terjadi secara sukses. 

b) Perubahan yang secara cepat secara fisik yang juga 

disertai kematangan seksual. Jahja (2011: 235) 

menyebutkan terkadang perubahan ini membuat remaja 
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merasa tidak yakin akan diri dan kemampuan mereka 

sendiri. Perubahan yang terjadi sangat berpengaruh 

terhadap konsep diri remaja. Ali & Asrori (2008: 24) 

menyebutkan bahwa pertumbuhan fisik pada remaja 

seringkali menyebabkan gangguan regulasi, tingkah laku, 

dan bahkan keterasingan dengan diri sendiri. Sedikit 

berbeda dengan pendapat di atas, Santrock (2013: 51) 

menyebutkan bahwa memang benar masa remaja 

memunculkan kebingungan pada individu yang 

melewatinya, namun individu yang melewatinya bergerak 

menuju individu yang sehat. Berdasarkan pendapat ahli di 

atas dapat disimpulan bahwa masa remaja memang 

memunculkan kegelisahan pada remaja, namun seiring 

dengan berjalannya waktu remaja akan bergerak menuju 

kearah yang baik.  

c) Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan 

hubungan dengan orang lain. Saat individu melewati masa 

remaja, banyak hal-hal yang baru yang menarik bagi 

dirinya sehingga hal-hal yang saat masa anak-anak 

dilakukan diganti dengan hal baru yang lebih menarik dan 

matang. Yudrik Jahja (2011: 235) menyebutkan jika hal 

tersebut terjadi dikarenakan adanya tanggung jawab yang 

lebih besar pada masa remaja, maka remaja diharapkan 
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untuk dapat mengarahkan ketertarikan mereka pada hal-

hal yang lebih penting. Tanggung jawab yang ada 

membuat individu yang melewati masa remaja mau tidak 

mau harus menyesuaikan dengan lingkungan sekitarnya 

dan menjalin hubungan sosial dengan individu lainnya. Ali 

& Asrori (2008: 85) menyebutkan hubungan sosial terjadi 

karena individu yang sedang melewati fase remaja ingin 

mengetahui bagaimana cara menjalin hubungan secara 

baik dan aman dengan dunia sekitarnya. Santrock (2013: 

302) berpendapat bahwa individu yang sedang melewati 

fase remaja memiliki keinginan yang kuat agar bisa 

diterima oleh kelompoknya. Individu tersebut akan cemas 

bahkan stress jika tidak diterima oleh kelompoknya karena 

teman sebaya dianggap suatu hal yang sangat penting 

ketika masa remaja. 

d) Individu yang masuk dalam fase remaja tidak serta merta 

menunjukkan perilaku yang bertanggung jawab secara 

moral, walaupun masih mau diatur oleh hukum-hukum 

umum yang lebih tinggi. Awalnya meskipun kata hatinya 

sudah berbicara, namun belum menginternalisasi sehingga 

yang tampak adalah sikap yang radikal kaku. Selanjutnya 

individu sedikit demi sedikit menunjukkan perilaku yang 

dikendalikan sebagai tanggung jawab batin sendiri (Monks 
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et al, 2006: 313). Lebih lanjut Nurihsan & Agustin (2013: 

85) menyatakan bahwa individu pada fase remaja 

diharapkan mengganti konsep moral yang berlaku khusus 

pada masa anak-anak dengan prinsip-prinsip moral yang 

berlaku umum dan merumuskannya sebagai pedoman bagi 

perilakunya. Proses perkembangan moral yang terjadi 

pada remaja diperlukan bantuan dari orang lain, yakni 

orangtua sebagai orang yang lebih dewasa dan teman 

sebaya sebagai pihak yang sama-sama memasuki masa 

remaja dan cenderung lebih dekat satu sama lain. Maka 

dari itu diperlukan lingkungan teman sebaya yang positif 

yang dapat membantu terbentuknya moral yang positif 

pada individu yang memasuki masa remaja. 

4) Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah 

Setiap fase perkembangan yang dilewati oleh manusia 

memiliki ciri-ciri masing-masing dan juga memiliki masalah 

yang masing-masing pula. Individu yang memasuki fase remaja 

menghadapi berbagai macam perubahan dan tantangan yang 

membuat individu pada fase remaja mengalami kebingungan. 

Nurihsan & Agustin (2013: 71) menganggap bahwa masalah 

pada fase remaja masalah yang sulit diatasi, baik oleh remaja 

berjenis kelamin laki-laki maupun berjenis kelamin perempuan. 
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Terdapat dua alasan sehingga fase remaja dianggap memiliki 

masalah yang sulit diatasi, yakni: 

a) Kurangnya pengalaman dalam menyelesaikan masalah. 

Selama fase anak-anak atau sebelum memasukin fase 

remaja, individu lebih banyak dibantu oleh orangtua untuk 

menyelesaikan masalah yang ada. 

b) Egosentris pada individu yang memasuki fase remaja. 

Individu yang sedang melewati fase remaja menganggap 

bahwa dirinya sudah dewasa dan mandiri sehingga tidak 

membutuhkan bantuan orang lain. Seperti yang disebutkan 

sebelumnya, individu yang berada fase remaja memiliki 

pengalaman yang kurang, sehingga ketika tidak adanya 

bantuan membuat individu kesulitan mengalami masalah 

yang dihadapi. 

Lebih lanjut, ketidakmampuan individu dalam mengatasi 

masalah pada fase remaja memunculkan pemikiran pada 

individu bahwa setiap masalah yang ada tidak harus 

diselesaikan sesuai dengan harapan mereka. Tekanan yang ada 

agar individu dapat menyelesaikan masalah dapat membuat 

individu frustasi dan mengakhiri masalah dengan tragis karena 

kehabisan cara untuk menyelesaikan masalahnya. 
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5) Masa Remaja sebagai Masa Mencari Identitas 

Masa remaja merupakan masa yang memerlukan perhatian 

lebih dari orang yang lebih dewasa. Kurangnya pemahaman 

orang yang dewasa terhadap perubahan yang terjadi membuat 

individu yang memasuki masa remaja lebih memilih untuk 

dekat dengan teman sebaya atau kelompok. Kedekatan individu 

dengan kelompoknya membuat status individu pada masa 

remaja bisa disebut mendua. Nurihsan & Agustin (2013: 71) 

menyebutkan bahwa status individu yang mendua kepada 

kelompoknya membuat individu mengalami krisis identitas. 

Hal tersebut dapat terjadi karena individu mengalami 

ketidakpuasan terhadap dirinya dan enggan lagi menjadi sama 

dengan kelompoknya. Ketidakpuasan tersebut membuat 

individu berusaha mencari tahu siapa sebenarnya dirinya, peran 

dalam masyarakat, hingga secara keseluruhan apakah ia akan 

menjadi individu yang berhasil atau tidak. 

6) Masa Remaja sebagai Usia yang Menimbulkan Ketakutan 

Masa remaja dianggap sebagian orang dewasa sebagai masa 

yang identic dengan hal negatif. Pandangan buruk terhadap 

masa remaja membuat banyaknya pertentangan antara remaja 

dengan orang dewasa. Nurihsan & Agustin (2013: 72) 

menganggap bahwa pandangan buruk yang ada menciptakan 

jarak antara remaja dengan orang dewasa. Akibatnya individu 
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yang sedang melewati fase remaja cenderung enggan untuk 

meminta bantuan kepada orang yang lebih dewasa ketika 

menghadapi masalah. 

7) Masa Remaja sebagai Masa yang Tidak Realistik 

Individu yang melewati masa remaja disebut sebagai individu 

yang memandang kehidupan dengan kaca berwarna merah 

jambu. Nurihsan & Agustin (2013:72) menyebut bahwa 

individu pada masa remaja melihat orang lain  sebagaimana 

yang diinginkannya, bukan sebagaimana adanya, terlebih 

terkait dengan cita-cita. Perbedaan cita-cita membuat individu 

menjadi cepat marah, semakin tinggi cita-cita yang dimiliki 

oleh individu membuat individu semakin cepat marah. 

Perjalanan waktu dan semakin bertambahnya pengalaman, 

lambat laun membuat individu semakin realistis terhadap cita-

citanya. Hal tersebut membuat individu menjadi lebih bahagia 

karena kekecewaan yang ada semakin sedikit seiring 

banyaknya pengalaman yang didapat. 

8) Masa Remaja sebagai Ambang Masa Dewasa 

Masa remaja merupakan masa peralihan menuju masa masa 

dewas. Seiring berjalannya waktu individu harus meninggalkan 

periode masa remaja dan memasuki periode masa dewasa. 

Nurihsan & Agustin (2013: 73) menyebutkan bahwa semakin 

individu mendekati masa dewasa, individu akan mengalami 
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ketakutan meninggalkan masa remaja karena belum merasa 

mampu untuk bertindak sebagai orang yang lebih dewasa. 

Lebih lanjut, individu akan berusaha untuk memusatkan diri 

terhadap perilaku orang-orang yang lebih dewasa, misalnya 

merokok dan berhubungan seksual. Hal tersebut dilakukan 

sebagai upaya persiapan individu untuk memasuki masa 

dewasa. 

  Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan ketika 

individu memasuki fase kehidupan remaja, individu menghadapi 

berbagai masalah dan tekanan.  Lebih lanjut perubahan yang terjadi 

tidak serta merta terjadi dengan sendirinya, namun diakibatkan 

adanya dukungan dari pihak lain di luar individu yang memasuki 

fase remaja. Memperhatikan hal tersebut perkembangan individu 

pada fase remaja memerlukan lingkungan dan dukungan yang 

positif agar perkembangan individu dapat sukses dan positif 

mengingat begitu pentingnya fase remaja sebagai fase transisi 

individu sebelum menuju fase lebih lanjut. 

c. Tugas Perkembangan Remaja 

 Setiap fase perkembangan manusia memiliki tugas 

perkembangan. Tugas perkembangan yang ada dianggap 

menentukan kelancaran individu ketika melewati fase selanjutnya. 

Penyelesaian tugas perkembangan dengan baik tentunya akan 

memperlancar pelaksanaan tugas perkembangan selanjutnya, 
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sedangkan jika yang terjadi sebaliknya akan menghambat individu 

ketika fase kehidupan selanjutnya. 

 Ali & Asrori (2008: 164) menyebutkan bahwa terdapat tiga 

tujuan ketika individu menyelesaikan tugas perkembangan yang 

ada pada tiap fase kehidupan, yakni: 

1) Menjadi petunjuk bagi individu untuk mengetahui apa yang 

diharapkan masyarakat pada mereka ketika usia-usia tertentu. 

Setiap fase memiliki tugas perkembangan masing-masing 

sesuai dengan perkembangan yang terjadi. Artinya tanggung 

jawab setiap fase berbeda dan individu harus menyesuaikan 

dengan hal tersebut agar dapat diterima dengan baik oleh 

masyarakat;  

2) Memberikan motivasi kepada setiap individu untuk melakukan 

apa yang diharapkan oleh kelompok sosial pada usia tertentu 

sepanjang usia kehidupannya. Setiap fase memiliki tanggung 

jawab, walaupun tidak tertulis, individu harus mampu 

menyesuaikan dengan perkembangan yang terjadi pada dirinya. 

3) Memberikan wawasan kepada individu mengenai perkiraan hal 

yang akan mereka hadapi dan tindakan apa yang diharapkan 

dari mereka jika nantinya akan memasuki tingkat 

perkembangan selanjutnya. Artinya walaupun fase 

perkembangan belum dilewati, namun individu dapat 

memperkirakan tugas dan tanggungjawabnya pada fase yang 
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akan datang. Lebih lanjut individu dapat melihat individu di 

sekitarnya untuk menjadi contoh atau pun bahan belajar. 

  Berdasarkan tiga tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tugas perkembangan pada seriap fase perkembangan manusia 

bertujuan untuk memberikan petunjuk dan motivasi bagi individu 

untuk menyongsong masa depannya sekaligus membantu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Terdapat beberapa 

tugas perkembangan pada masa remaja, yakni: 

1) Tugas Pertumbuhan Fisik 

Izzaty et al (2008: 127) menyebutkan bahwa masa 

remaja ditandai dengan percepatan pertumbuhan fisik. 

Pertumbuhan yang terjadi pada remaja dipengaruhi oleh 

percepatan pertumbuhan berupa perubahan bentuk tubuh, 

ukuran, tinggi, dan berat badan, proporsi muka dan badan. 

Laki-laki bertambah berat karena adanya urat daging, 

sedangkan pada wanita terjadi penambahan berat badan karena 

jaringan pengikat yang terletak di bawah kulit terutama di 

lengan, paha, dan dada. Percepatan pertumbuhan tersebut 

berakhir saat usia 13 tahun pada wanita dan saat usia 15 tahun 

pada laki-laki. 

Perubahan fisik yang begitu cepat pada remaja 

berimplikasi pada perkembangan psikosial individu sebagai 

yang menginjak masa remaja. Salah satu hal yang menonjol 
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dan sering terlihat adalah kecenderungan individu remaja untuk 

lebih dekat kepada teman sebaya dibandingkan kepada 

orangtua dan keluarga. Ali & Asrori (2008: 166) menyebutkan 

bahwa individu yang sedang melewati fase remaja memiliki 

tugas untuk menerima keadaan fisiknya dan menggunakan 

fisiknya secara efektif. Lebih lanjutnya fisik yang dimiliki 

remaja hendaknya digunakan untuk kegiatan positif seperti 

olahraga agar individu dapat menghindari perilaku yang 

beresiko (Papalia & Feldman, 2015: 13). 

Berdasarkan pendapat di atas, individu yang melewati 

fase remaja mengalami perubahan pada fisiknya secara cepat. 

Perubahan yang terjadi diharapkan dapat diterima oleh individu 

dan digunakan secara efektif untuk kegiatan yang produktif dan 

positif. 

2) Tugas Perkembangan Kognisi 

Tidak jauh berbeda dengan tugas perkembangan yang 

lain, terjadi perubahan pada kognisi individu yang melewati 

fase remaja. Perubahan kognisi terjadi baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif. Secara kuantitatif kognisi manusia 

berkembang sejak manusia masih berada di dalam kandungan. 

Sedangkan secara kualitatif, perkembangan kognisi mulai 

berlangsung sangat pesat mulai pada usia 3 tahun hingga masa 

remaja akhir (usia dua puluhan). 
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Berdasarkan pendapat Jean Piaget mengenai tahapan 

operasional kognisi (Izzaty, et al, 2008: 133), individu remaja 

telah memiliki kemampuan untuk melakukan introspeksi 

(berpikir kritis tentang dirinya), berpikir hpotesis, berpikir 

logis, menggunakan simbol, berpikir yang lebih fleksibel 

menyesuaikan dengan kepentingan yang ada dan dianggap 

menguntungkan. Lebih lanjut berdasarkan perkembangan 

koginisi yang terjadi, ciri berpikir remaja adalah idealisme, 

cenderung pada lingkungan sosial atau mengutamakan 

kepentingan bersama, pura-pura, dan konformis. 

Ali & Asrori (2008: 168) berpendapat bahwa pada fase 

remaja, sistem syaraf dan otak pada individu telah mencapai 

ukuran kedewasaan. Hal tersebut berefek pada kemampuan 

kejiwaan yang cukup besar dan sangat erat dengan hubungan 

penguasaan bahasa, pemaknaan, perolehan konsep, minat, dan 

motivasi. Sejalan dengan pendapat Ali & Asrori, Papalia & 

Feldman (2015: 24) menegaskan bahwa individu pada fase 

remaja sudah berpikir dan berbicara tidak seperti anak kecil. 

Individu lebih cepat mengolah informasi, membuat penalaran, 

dan menjelaskan masa depan, walaupun kurang matang dalam 

cara berpikir. Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat 

ditegaskan bahwa individu yang sedang melewati fase remaja 

memiliki tugas untuk mengembangkan konsep secara 
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sistematis dan matang. Artinya kemampuan kognisinya sudah 

mampu berpikir untuk lebih rumit. Terutama untuk berpikir 

dengan bijak dalam menentukan langkah-langkah ke depan 

dalam kehidupannya. 

3) Tugas Perkembangan Emosi 

Izzaty et al (2008: 127) berpendapat bahwa pada masa 

remaja terjadi ketegangan emosi yang bersifat khas sehingga 

masa ini disebut masa badai dan topan, yaitu masa yang 

menggambarkan keadaan emosi yang tidak menentu, tidak 

stabil, dan meledak-ledak. Kepekaan emosi yang meningkat 

membuat individu remaja menunjukkan perilaku mudah marah, 

lebih suka menyendiri, dan adanya kebiasaan grogi ketika 

menghadapi sesuatu. Nurihsan & Agustin (2013: 78) 

menyebutkan bahwa pola emosi antara individu ketika berada 

pada fase remaja sebenarnya memiliki pola yang sama dengan 

ketika berada pada fase anak-anak, namun yang 

membedakannya terletak pada rangsangan yang dapat 

membangkitkan emosi. Rangsangan yang dimaksud adalah 

pola pikir individu terhadap stimulus yang diterimanya. 

Individu pada fase remaja dengan fungsi kognisi yang semakin 

baik, tentunya memiliki pemikiran yang lebih baik pula 

dibandingkan ketika berada pada fase anak-anak. 
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Menurut Ali & Asrori (2008: 166), terkait dengan tugas 

perkembangan emosi, individu yang melewati fase remaja 

memiliki tugas untuk mencari kemandirian emosional dari 

orangtua dan orang dewasa lainnya. Individu memiliki 

keinginan untuk menjadi individu yang bebas, namun masa 

dewasa yang akan datang dianggap lebih rumit sehingga 

individu sebenarnya sangat membutuhkan kepedulian dari 

orang dewasa. Teman sebaya merupakan salah satu sumber 

emosi individu pada masa remaja, namun juga sumber tekanan 

bagi orangtua karena teman sebaya merupakan sumber afeksi, 

simpati, pemahaman, dan penuntun moral sekaligus tempat 

eksperimen individu sebelum menemukan jati dirinya (Papalia 

& Feldman, 2015: 66). 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat ditegaskan 

bahwa tugas perkembangan individu pada masa remaja terkait 

dengan emosi adalah mengendalikan emosi yang didapat akibat 

adanya perubahan-perubahan yang terjadi dan sembari mencari 

jati diri lewat interaksi dengan teman sebaya. Interaksi yang 

terjadi dengan teman sebaya memegang peran kunci, namun 

bukan berarti orangtua dan keluarga melepaskan begitu saja 

agar individu tidak salah jalan. 
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4) Tugas Perkembangan Sosial 

Izzaty et al (2008: 127) mengemukakan bahwa 

perkembangan sosial remaja terdapat sikap konformitas dan 

sikap heteroseksual. Sikap konformitas merupakan sikap ke 

arah upaya menyamakan diri dengan kelompok, sedangkan 

perubahan dibidang heteroseksual mengalami perkembangan 

menjadi menyukai lawan jenis. Upaya untuk menyamakan diri 

dengan kelompok merupakan upaya agar dapat diterima oleh 

kelompok dengan melakukan berbagai kegiatan. Begitu pula 

dengan upaya untuk menarik hati lawan jenis. Kedua hal 

tersebut membuat intensitas kegiatan individu remaja menjadi 

meningkat dibandingkan sebelum mengenal kelompok teman 

sebaya maupun lawan jenis. 

Menurut Ali & Asrori (2008: 165-168) individu yang 

sedang melewati fase remaja memiliki tugas perkembangan 

untuk mengambil peran dan tanggung jawab sesuai dengan 

jenis kelaminnya. Peran dan tanggung jawab individu yang 

sedang melewati masa remaja dapat membuat individu lebih 

terikat dengan kelompok sosialnya karena terjadinya interaksi 

individu dengan lingkungan sosialnya. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditegaskan bahwa 

perubahan sosial membuat perubahan drastis pada kegiatan 

individu remaja. Jika hal tersebut merupakan kegiatan positif, 
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maka tidak ada salahnya, namun jika menuju ke arah yang 

tidak baik, maka keluarga dan orangtua punya peran dan harus 

mengambil sikap atas kemungkinan yang dapat terjadi 

5) Tugas Perkembangan Moral 

Ali & Asrori (2008: 136) mengemukakan bahwa moral 

merupakan kaidah norma dan pranata yang mengatur perilaku 

individu dalam hubungannya dengan kelompok sosial masalah. 

Lebih lanjut Wahab & Solehudin (Izzaty et al, 2008: 143) 

menyebutkan bahwa moral mengacu pada baik buruk dan benar 

salah yang berlaku dalam masyarakat. Moral tidaklah sama 

dengan dengan moralitas, moral merupakan sistem yang telah 

menjadi pedoman bagi individu dalam menjalani 

kehidupannya, sedangkan moralitas merupakan sesuatu yang 

dianggap benar atau baik oleh individu. Individu remaja 

dianggap telah mampu menentukan baik dan buruk yang 

didapatkan dari hasil keyakinan dan berpikir. 

Berdasarkan pendapat Ali & Asrori (2008: 168), individu 

yang sedang melewati fase remaja memiliki tugas 

perkembangan untuk memperoleh nilai-nilai dan sistem etika 

sebagai pedoman tingkah laku. Nilai-nilai dan sistem etika 

yang menjadi tugas sebenarnya sudah ditanamkan oelh 

orangtua dan keluarga saat fase-fase anak-anak, namun karena 

kemampuan kognisi yang sudah mumpuni, individu diharapkan 
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dapat melihat secara langsung dan berpikir kritis dan logis 

mengenai nilai dan sistem yang sesuai dengan dirinya. 

Pedoman yang ada memungkinkan individu untuk 

mengembangkan dan merealisasikan nilai-nilai agar individu 

dapat menghubungkan kepentingannya dengan individu lain. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

 Terdapat beberapa penelitian yang terkait dengan keterbukaan diri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2013), terdapat hubungan antara 

keterbukaan diri pada peserta didik dengan perilaku disiplin peserta didik 

di sekolah. Lebih lanjut menurut Widodo, seseorang memiliki keterbukaan 

diri, maka akan mewarnai bagaimana seseorang atau pribadi tersebut 

membangun sebuah model perilaku yang sehat dan berhasil guna. 

Sebaliknya individu yang keterbukaan dirinya rendah individu yang 

kurang mampu dalam membuka diri terbukti tidak mampu menyesuaikan 

diri, kurang percaya diri, timbul perasaan takut, cemas, merasa rendah diri, 

dan tertutup, pengendalian diri yang rendah, yang pada akhirnya akan 

berdampak pada terbentuknya perilaku melanggar disiplin.  

 Terkait dengan jenis kelamin, penelitian yang dilakukan oleh Sari 

et al (2006) menyebutkan bahwa keterbukaan diri pengungkapan diri 

mahasiswa pria lebih rendah dari mahasiswa wanita. Perbedaan tersebut 

disebabkan karena peran instrumental dari pria tidak mengijinkan pria 

mengungkapkan diri terlalu banyak, sementara peran ekspresif wanita 

mendukung wanita untuk mengungkapkan diri. Hubungan positif antara 
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harga diri dengan pengungkapan diri menunjukkan bahwa semakin tinggi 

harga diri maka semakin tinggi pula pengungkapan diri, dan sebaliknya. 

Lebih lanjut berdasarkan penelitian di atas ditemukan bahwa individu 

enggan terlalu membuka diri karena terdapat norma dimasyarakat yang 

menyatakan bahwa orang yang terlalu membuka diri merupakan orang 

yang sombong. Norma yang ada tersebut membuat individu cenderung 

untuk tidak membuka diri agar tidak dianggap sombong yang berakibat 

tidak diterima dimasyarakat. 

 Menurut Septalia & Suryanto (2012), salah satu indikator 

keterbukaan diri seseorang adalah interaksi yang bertujuan jangka panjang. 

Maksudnya seseorang yang membuka diri akan memberikan informasinya 

kepada orang lain yang dianggapnya dapat menjalin hubungan jangka 

panjang. Hal ini dilakukan karena keterbukaan diri yang diberikan 

memberikan informasi-informasi yang sebelumnya tidak diketahui orang 

lain sehingga individu merasa lebih nyaman membuka diri dengan orang 

yang dianggapnya akan berhubungan jangka panjang dengannnya. 

 Jannah (2016) menyebutkan bahwa keterbukaan diri mempunyai 

peran penting dalam kehidupan siswa SMP, akan tetapi tidak semua siswa 

SMP mampu bersikap terbuka tentang dirinya kepada orang lain baik 

dilingkungan yang dekat dengannya sekalipun seperti keluarga. 

Pentingnya keterbukaan diri dalam hubungan interpersonal karena dapat 

mengakrabkan siswa dan membuat hubungan menjadi hangat. Apabila 

siswa tidak dapat terbuka maka hubungan dengan orang lain menjadi 
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kurang akrab sehingga kurang dimengerti orang lain. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internalnya 

yaitu sifat pribadi seseorang, apabila seseorang tersebut pemalu maka akan 

cenderung tertutup dan apabila seseorang dapat percaya diri maka akan 

cenderung terbuka. Selanjutnya, faktor eksternal yaitu berasal dari 

keluarga, apabila seorang individu punya kebiasaan yang kurang terbuka 

dengan sesama anggota keluarga lainnya menjadikan siswa cenderung 

bersikap tertutup, namun sebaliknya apabila didalam keluarga yang 

anggotanya bisa di ajak berbicara dan berdiskusi maka akan menjadikan 

siswa bersikap terbuka. 

 Terkait dengan keterbukaan diri dengan kegiatan layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah, penelitian Nirwana (2012) 

menyebutkan bahwa keterbukaan diri peserta didik pada layanan 

bimbingan dan konseling tergolong rendah. Hal ini terjadi karena budaya 

sejak kecil anak dididik untuk tidak menceritakan sesuatu yang 

memalukan diri sendiri, keluarga, dan masyarakat kepada orang lain. Anak 

sudah dididik untuk tidak terbuka kepada orang lain. Dengan demikian 

konselor sekolah dituntut untuk menciptakan hubungan yang lebih baik 

lagi dengan siswa, sehingga konselor sekolah menjadi orang yang 

dipercaya dan disenangi oleh siswa untuk menjadi target person guna 

mengungkapkan diri atau masalahnya. Empati konselor merupakan bagian 

yang esensial dalam hubungan konselor dan konseli. 
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 Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa keterbukaan diri merupakan suatu hal yang penting 

dalam kehidupan individu dengan lingkungan sekitarnya. Individu yang 

memiliki keterbukaan diri baik lebih disukai dalam kehidupan 

bermasyarakat, namun dengan batasan sesuai dengan norma dan budaya 

yang berlaku dimasyarakat agar tetap bisa diterima oleh masyarakat. 

Beberapa hal yang dianggap berpengaruh pada keterbukaan diri adalah 

keluarga, jenis kelamin, hingga budaya yang ada di masyarakat. Guru 

bimbingan dan konseling memiliki peran yang strategis untuk membantu 

individu membuka dirinya agar tugas perkembangan yang sedang 

diemban, dalam hal ini peserta didik SMP dapat berjalan dengan optimal. 

C. Kerangka Pikir 

 Keterbukaan diri merupakan suatu hal yang penting dalam 

kehidupan sosial. Namun tidak semua individu mampu untuk membuka 

dirinya kepada orang lain. Terdapat dua faktor penyebab individu tidak 

mampu membuka dirinya, yakni faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah pemahaman individu terhadap dirinya sendiri. 

Selanjutnya faktor eksternal diantaranya adalah budaya, keluarga, jenis 

kelamin, dan lawan komunikasi. 

 Peserta didik SMP merupakan individu yang sedang melewati fase 

perkembangan remaja. Terdapat gejolak karena perubahan yang terjadi, 

terutama pada fisik dan sosial emosionalnya. Akibatnya peserta didik 

cenderung memilih menutup diri dengan orang dewasa, seperti orangtua 
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dan guru., namun lebih percaya dan dekat dengan teman sebaya yang 

sesuai dengannya agar bisa diterima di dalam kelompoknya. 

 Dibutuhkan kepedulian yang lebih dari orang dewasa terhadap 

perubahan yang terjadi pada peserta didik yang sedang melewati fase 

remaja. Kepedulian yang ada setidaknya membuat peserta didik merasa 

ada orang yang memperhatikannya, sehingga menghindari hal-hal negatif 

yang tidak diinginkan. 

 Guru bimbingan dan konseling memegang peranan penting untuk 

mendampingi peserta didik untuk melewati perkembangan hidupnya 

disertai dengan pencapaian tugas perkembangan yang optimal. Salah satu 

hal penting yang dapat menyukseskan layanan bimbingan dan konseling 

adalah adanya keterbukaan diri dari peserta didik sebagai penerima 

layanan sehingga guru bimbingan dan konseling dapat memberikan 

bantuan yang tepat sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

 Pengembangan skala keterbukaan diri yang dilakukan oleh peneliti 

merupakan salah satu upaya untuk membantu guru bimbingan dan 

konseling mengetahui tingkat keterbukaan diri peserta didik. Skala 

keterbukaan yang peneliti kembangkan diharapkan dapat menjadi salah 

satu opsi bagi guru bimbingan dan konseling dalam melakukan asesmen 

kepada peserta didik dalam menyusun program. Lebih lanjut skala 

keterbukaan diri dapat menjadi salah satu asesmen bagi peserta didik 

sebelum melakukan proses konseling bersama guru bimbingan dan 

konseling di sekolah. 
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 Terdapat beberapa fase yang peneliti lakukan dalam 

mengembangkan skala keterbukaan diri, yakni mengidentifikasi tujuan 

ukur, membatasi domain ukur, melakukan operasionalisasi aspek, 

melakukan penulisan dan pengecekan item, evaluasi oleh ahli, validasi 

konstrak, estimasi reliabilitas, hingga kompilasi final. Fase yang dilewati 

tersebut dilakukan untuk memastikan item skala keterbukaan diri yang 

dikembangkan oleh peneliti menghasilkan  item yang valid dan reliabel. 

 Secara umum jawaban dari skala keterbukaan diri akan 

menghasilkan kategori keterbukaan diri, yakni keterbukaan diri tinggi dan 

keterbukaan diri rendah. Peserta didik yang memiliki keterbukaan diri 

yang rendah menjadi sorotan utama bagi guru bimbingan dan konseling 

untuk meningkatkan keterbukaan dirinya dan hendaknya guru bimbingan 

dan konseling mampu menyesuaikan diri dengan tingkat keterbukaan 

peserta didik. 
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D. Pertanyaan penelitian 

 Berdasarkan kajian yang telah di lakukan di atas, pertanyaan 

penelitian mengenai pengembangan skala psikologi keterbukaan diri pada 

peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Sleman adalah bagaimana langkah-

langkah pengembangan skala psikologi keterbukaan diri yang valid dan 

reliabel? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

 Terdapat berbagai macam model penelitian, salah satunya adalah 

penelitian pengembangan. Menurut Sugiyono (2007: 297), metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan suatu produk. Berdasarkan pada bab sebelumnya, 

penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan suatu produk, yakni 

instrument yang berisi skala psikologi keterbukaan diri pada peserta didik 

SMP Muhammadiyah 1 Sleman. Model pengembangan pada skala 

psikologi keterbukaan yang akan dilakukan merunut langkah konstruksi 

penyusunan skala Azwar yang dapat dilihat pada Lampiran 5 pada 

halaman 139. 

B. Prosedur Pengembangan 

 Pengembangan dilakukan dengan merujuk model pengembangan 

skala psikologi Azwar (2016: 14-20), namun peneliti melakukan sedikit 

perubahan dengan mendahulukan validasi konstrak dibandingkan estimasi 

reliabilitas. Hal ini dilakukan karena rumus estimasi reliabilitas yang 

digunakan oleh peneliti membutuhkan nilai koefisien yang dihasilkan oleh 

validasi konstrak. Azwar (2016: 14) mengemukakan bahwa model dan 

format penyusunan skala tidak selalu dapat dan tidak perlu diikuti secara 

ketat, namun memerlukan keluwesan dari penyusunan skala. 
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 Merunut pendapat Azwar di atas, peneliti mengadopsi langkah 

penyusunan skala Azwar berdasarkan rencana penyusunan skala. yang 

telah direncanakan. Berikut langkah pengembangan beserta penjelasan 

yang akan digunakan oleh peneliti untuk menghasilkan produk skala 

keterbukaan diri: 

Gambar 2. Langkah Penyusunan Skala Keterbukaan Diri 
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1. Identifikasi Tujuan Ukur 

Azwar (2016:14) menyebutkan bahwa identifikasi tujuan ukur 

merupakan upaya pengembang skala dalam memilih suatu definisi, 

mengenali, dan memahami dengan seksama teori yang mendasari 

konstrak atribut psikologi yang hendak diukur. Berdasarkan 

pemaparan pada bab sebelumnya, atribut psikologi yang akan diukur 

merupakan keterbukaan diri. 

2. Pembatasan Domain Ukur 

Berdasarkan kajian yang dilakukan, perlu dilakukan pembatasan 

domain ukur sebagai upaya untuk menunjang validitas isi skala. 

Peneliti mencoba untuk menyusun konsep persepsi individu terhadap 

lima faktor, yakni pengetahuan tentang diri, budaya, jenis kelamin, 

pendengar, dan topik pembicaraan. 

3. Operasionalisasi Aspek 

Agar lima aspek keterbukaan diri dapat diukur, perlu adanya 

operasionalisasi terhadap aspek-aspek tersebut. Aspek yang 

dioperasionalisasi berbentuk item-item yang terhimpun sebagai kisi-

kisi sebagai acuan penulis item membuat item isi skala. Selanjutnya 

pada fase ini, penulis isi skala akan mempertimbangkan format skala 

yang akan dibuat sesuai dengan teori yang telah dikaji. Kisi-kisi isi 

skala keterbukaan diri yang dikembangkan oleh peneliti terlampir pada 

Lampiran 6 pada halaman 140. 
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4. Penulisan Item 

Penulisan item skala keterbukaan diri akan merujuk kisi-kisi yang 

telah dibuat. Berdasarkan pendapat Azwar (2016: 17), penulisan item 

sebelum divalidasi akan berjumlah sangat banyak agar penulis tidak 

kehabisan item akibat gugurnya item ketika dilakukan validasi oleh 

validator. Setelah item dibuat, penulis akan menjadi pemeriksa item 

pertama. Penulis akan memeriksa ulang setiap item terkait dengan 

kesesuaian item yang dibuat dengan kisi-kisi yang menjadi pedoman 

pembuatan item. 

5. Evaluasi Kualitatif 

Evaluasi kualitatif dilakukan untak menguji apakah item yang ditulis 

sudah sesuai dengan operasionalisasi teori, kaidah penulisan, dan 

kecenderungan jawaban yang dominan. Fase ini melibatkan ahli yang 

menilai berdasarkan subjektifitas masing-masing ahli hingga akhirnya 

didapat item-item yang disusun menjadi prototipe skala yang 

dikembangkan dan siap untuk diujikan kepada subjek penelitian. Kisi-

kisi pedoman evaluasi untuk validator terlampir pada Lampiran 7 pada 

halaman 142. 

6. Validasi Konstrak 

Setelah melewati evaluasi kualitatif, skala yang sudah dinilai oleh ahli 

dan disusun menjadi prototipe untuk kemudian diujikan kepada subjek. 

Hal ini untuk mengetahui menguji apakah konstrak teori yang 

dibangun sudah sesuai atau belum.  
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7. Seleksi Item Estimasi Realibilitas 

Item yang telah lolos seleksi pada evaluasi kualitatif dan kuantitatif 

tidak serta merta membuat item tersebut lolos dan layak dimasukkan 

ke dalam isi skala. Begitu pula item yang dinyatakan tidak memenuhi 

syarat masih berpeluang untuk diperbaiki dan masuk ke dalam item 

skala. 

8. Kompilasi Final 

Item yang telah melewati berbagai macam tahapan akhirnya siap untuk 

digunakan dan dibuat lebih menarik. Skala yang sebelumnya hanya 

terdiri dari item-item akan diberi sampul, dijilid, diberi penjelasan 

tentang keterbukaan diri, dan petunjuk penggunaan. 

C. Desain Uji Coba 

1. Desain Uji Coba 

Uji coba item skala keterbukaan diri pada peserta didik SMP 

Muhammadiyah 1 Sleman dilakukan dengan cara uji coba lapangan 

luas, yakni item yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli 

dilakukan uji coba terhadap seluruh peserta didik di SMP 

Muhammadiyah 1 Sleman. Saat uji coba lapangan luas ini, dilakukan 

observasi dan evaluasi oleh peserta didik sehingga memungkinkan 

dilakukan revisi kembali terhadap produk. 

2. Subjek Coba 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP 

Muhammadiyah 1 Sleman yang berjumlah 318 orang peserta didik 
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yang terbagi menjadi tiga tingkatan, yakni kelas VII, VIII, dan IX 

dengan rincian kelas VII memiliki 4 rombongan belajar, dan kelas VIII 

dan kelas IX masing-masing memiliki 3 rombongan belajar. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Herdiansyah (2010: 116) mengemukakan data adalah sesuatu 

yang diperoleh melalui suatu metode tertentu yang selanjutnya akan 

menghasilkan suatu hal yang dapat mengindikasikan sesuatu. Seperti 

yang telah disebutkan di atas, data diperoleh melalui metode atau 

teknik. Kata “metode” secara harfiah bisa berarti “cara”. Jadi metode 

pengumpulan data adalah cara untuk mendapatkan data yang 

diinginkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan kolom evaluasi. Kisi-kisi evaluasi untuk 

validator yang dapat dilihat pada Lampiran 7 pada halaman 142. 

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Diperlukan 

validitas dan reliabilitas terhadap produk yang sedang dikembangkan, 

yakni skala psikologi keterbukaan diri. Berikut teknik analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini: 

a. Analisis Tampang 

 Suatu instrumen dapat dikategorikan sebagai instrumen 

yang valid jika mendapatkan penilaian yang baik dari ahli 

maupun praktisi yang menilai instrumen tersebut. Penilaian pada 

instrument ini dilakukan dengan cara analisis data deskriptif 
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kuantitatif, yaitu analisis data kuantitatif yang diperoleh dari 

lembar evaluasi yang diisi oleh ahli maupun praktisi. Menurut 

Arikunto (1998: 246), data kuantitatif yang berwujud angka-

angka hasil perhitungan atau pengukuran dapat diproses dengan 

cara: 

Dijumlah, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan 

dan diperoleh presentase. Pencarian persentase 

dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu yang 

dipresentasekan dan disajikan tetap berupa presentase. 

sesudah sampai ke persentase lalu ditafsirkan dengan 

kalimat yang bersifat kualitatif, misalnya baik (76%-

100%), cukup baik (56%-75%), kurang baik (40%-55%), 

tidak baik (kurang dari 40%). 

Setelah menjumlahkan dan mengelompokkan masing-masing 

jawaban kemudian peneliti mempresentasekan dengan rumus 

berikut: 

%= 

Jumlah skor yang diperoleh 

x100% 

Jumlah skor total 

 

Setelah diperoleh persentase dengan rumus tersebut di 

atas, kemudian menafsirkan hasil persentase tersebut ke dalam 

empat kriteria, yaitu: baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak 

baik sesuai. Keempat kriterianya dijelaskan pada tabel berikut 

Tabel 1. Kriteria Validitas Tampang 

Rentang Skor Kriteria 

76% -100% Baik 

56% -75% Cukup baik 

26% - 55% Kurang baik 

0% -  25% Tidak baik 
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b. Analisis Validitas Isi 

 Sugiyono (2015: 352) menyebutkan bahwa analisis 

validitas isi merupakan analisis yang dilakukan oleh para ahli 

terhadap suatu instrumen dengan berlandaskan teori tertentu. 

Pengembangan produk skala psikologi keterbukaan dilakukan 

analisis validitas oleh ahli yang telah ditunjuk oleh Program 

Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta. 

 Azwar (2016: 132) menyebutkan validasi isi merupakan 

salah satu dari tipe dan prosedur validasi konstrak. Validitas isi 

dilakukan  untuk menilai apakah isi skala memang mendukung 

konstrak teoritik yang diukur. Lebih lanjut terdapat dua cara 

untuk mengetahui validitas isi, yakni menggunakan “Koefisien 

Validitas Isi Aiken’s V” dan “Rasio Validitas Isi Lawshe’s CVR. 

Secara singkat “Koefisien Aiken’s” mengukur sejauh mana  item 

yang dibuat mengukur konstrak teori yang diukur, sedangkan 

“Rasio Lawshe’s” mengukur validitas isi berdasarkan data 

empiric untuk mengetahui sifat esensial operasionalisasi konstrak 

teoritik. Berikut rumus koefisien Aiken’s yang peneliti gunakan 

dalam validasi isi: 
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Rumus Koefisien Aiken’s 

V=∑s / [n(c-1) 

 

Keterangan: 

N = Jumlah penilai 

lo= Angka penilaian validitas terendah (dalam hal ini = 1) 

c = Angka penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini = 5) 

r = Angka yang diberikan oleh seorang penilai 

s = r – lo 

c. Analisis Validitas Konstruk 

 Validitas konstruk menunjukkan kemampuan suatu 

instrumen untuk mengukur pengertian yang terkandung dalam 

materi yang akan diukur atau sifat konstruk teoritis tertentu. 

Perolehan validitas konstruk dalam penelitian ini dilakukan 

dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan bantuan 

program Lisrel 8.50 

d. Estimasi Reliabilitas 

 Azwar (2016: 111) menyebutkan bahwa instrumen ukur 

yang berkualitas adalah yang reliabel, yaitu mampu menghasilkan 

skor yang cermat dengan eror pengukuran kecil. Lebih lanjut 

pengertian reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan atau 

konsistensi hasil ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi 

kecermatan pengukuran. 
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 Estimasi reliabilitas pengembangan produk skala psikologi 

keterbukaan diri akan menggunakan koefisien reliabilitas omega 

yang disusun oleh McDonald (Zinbarg et al: 2005). Pendekatan 

koefisiensi reliabilitas yang disusun oleh McDonald 

menekankan  pada seberapa jauh indikator ukur merefleksikan fak

tor laten yang disusun. Semakin besar indikator merefleksikan 

faktor-faktor latennya maka semakin besar nilai reliabilitas 

pengukuran. Berikut rumus untuk menghitung koefisien 

reliabilitas: 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Pengembangan skala keterbukaan yang dilakukan oleh peneliti 

telah melewati berbagai macam proses dan  memperoleh hasil sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi Tujuan Ukur 

Penelitian dan pengembangan skala keterbukaan diri dibuat 

untuk menjadi salah satu intrumen yang dapat membantu guru 

bimbingan dan konseling untuk mengukur keterbukaan diri peserta 

didik di SMP Muhammadiyah 1 Sleman. Melalui instrumen skala 

keterbukaan diri diharapkan guru bimbingan dan konseling dapat 

memperoleh informasi mengenai peserta didik dan dapat membantu 

peserta didik mengembangkan dirinya secara optimal sesuai dengan 

usia perkembangan peserta didik. 

Berdasarkan proses yang telah dilewati, penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan dapat dinyatakan layak berdasarkan 

validasi materi oleh ahli, validasi konstrak oleh peserta didik, dan uji 

reliabilitas konstrak yang dilakukan berdasarkan data dari peserta didik. 

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan mengacu pada model 

pengembangan skala yang dikembangkan oleh Azwar (2016: 14-20). 
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 Awalnya peneliti mencari literatur yang dapat menjadi 

landasan konstrak atribut psikologi yang akan diukur, yakni mengenai 

keterbukaan diri. Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh peneliti, teori 

yang digunakan dalam pengembangan skala keterbukaan diri 

menggunakan teori DeVito (2015: 56) yang menyebutkan bahwa 

keterbukaan diri merupakan jenis komunikasi ketika individu 

mengambil informasi yang selama ini tersembunyi pada dirinya untuk 

ditunjukkan pada orang lain. 

2. Pembatasan Domain Ukur 

  Berdasarkan berdasarkan teori keterbukaan diri yang 

dikemukakan oleh  De Vito, terdapat lima aspek keperilakuan yang 

menjadi landasan untuk mengungkap keterbukaan diri pada manusia  

dan digunakan pada pengembangan skala keterbukaan diri kali ini 

yakni, pengetahuan tentang diri, budaya, jenis kelamin, pendengar, dan 

topik pembicaraan. 

3. Operasionalisasi Aspek 

  Terdapat lima aspek keperilakuan yang menjadi landasan 

teori pengembangan skala keterbukaan diri yang dilakukan oleh peneliti 

dan dioperasionalkan ke dalam bentuk yang lebih konkret, yakni 

indikator keperilakuan. Secara lebih detail, operasionalisasi aspek dapat 

dilihat pada Lampiran 6. Kisi-Kisi Skala Keterbukaan Diri pada 

halaman 140. 
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4. Penulisan Item 

Hasil operasionalisasi teori yang dilakukan pada fase 

sebelumnya menghasilkan indikator keperilakuan. Selanjutnya peneliti 

menjadikan indikator tersebut sebagai pedoman dalam pembuatan item 

skala keterbukaan diri. Peneliti membuat 92 item skala pada awal 

pengembangan skala (terlampir). Hal ini dilakukan berdasarkan 

pertimbangan jumlah akhir skala keterbukaan diri dan mengantisipasi 

tidak adanya wakil setiap aspek keperilakuan. Setiap aspek dan 

indikator diwakili oleh beberapa item, baik item positif maupun item 

negatif. 

5. Evaluasi Kualitatif 

Sembilan puluh dua item yang telah dibuat oleh peneliti 

diuji secara kualitatif dan kuantitatif oleh ahli materi yang terdiri dari 

para ahli dibidang bimbingan dan konseling dan telah ditunjuk oleh 

pihak Universitas Negeri Yogyakarta. Ketiga ahli tersebut adalah Dr. 

Budi Astuti, M.Si., Dr. Sigit Sanyata, M.Pd., dan Diana Septi Purnama, 

Phd. 

Berdasarkan uji coba kualitatif dan kuantitatif yang 

dilakukan oleh ketiga ahli tersebut, peneliti mendapatkan berbagai 

macam perbaikan dan masukan dalam pengembangan skala yang 

dilakukan, terutama terkait dengan teori yang menjadi landasan 

pengembangan skala. Perbaikan dan masukan yang didapatkan dari 

para ahli menjadi salah satu landasan peneliti untuk memperbaiki 
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landasan teori dan skala yang sedang dikembangkan. Beberapa 

masukan dari para ahli terkait pengembangan skala yang dilakukan 

adalah: 

a. Memberikan tambahan dan penguatan terhadap kajian mengenai 

keterbukaan diri sehingga relevan dengan indikator pada kisi-kisi; 

b. Memperbaiki item agar antar item tidak memiliki kemiripan 

dengan item yang ada pada indikator lain; 

c. Bahasa yang digunakan pada item agar disederhanakan sehingga 

mudah dimengerti oleh pengguna skala; 

Selain melakukan evaluasi secara materi dan isi, para ahli 

juga melakukan evaluasi secara kuantitatif, yakni memberi skor setiap 

item yang ada dengan ketentuan skor sebagai berikut: 

a. Item Positif (Favorable) 

1) SS (Sangat Setuju)  : Skor Lima 

2) S (Setuju)    : Skor Empat 

3) KS (Kurang Setuju)  : Skor Tiga 

4) TS (Tidak Setuju)   : Skor Dua 

5) STS (Sangat Tidak Setuju) : Skor Satu 

b. Item Negatif (Favorable) 

1) SS (Sangat Setuju)  : Skor Satu 

2) S (Setuju)    : Skor Dua 

3) KS (Kurang Setuju)  : Skor Tiga 

4) TS (Tidak Setuju)   : Skor Empat 

5) STS (Sangat Tidak Setuju) : Skor Lima 
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Rumus Koefisien Aiken’s 

V=∑s / [n(c-1) 

 

Evaluasi kuantitatif melalui skor terhadap item yang ada 

dianalisis menggunakan analisis Aiken’s dengan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

N = Jumlah penilai 

Lo = Angka penilaian validitas terendah (dalam hal ini=1) 

c  = Angka penilaian validitas tertinggi (dlam hal ini=5) 

r  = Angka yang diberikan oleh seorang penilai 

s  = r – lo 

 

Setelah dilakukan analisis dan pemberian skor oleh ahli, 

dihasilkan skor hasil analisis Aiken’s. Tabel hasil analisis Aiken’s yang 

dilakukan oleh ahli dapat dilihat pada Lampiran 8 pada halaman 143. 

Mengacu pada hasil analisis aiken yang dilakukan oleh para ahli, 

peneliti memilih 50 item yang dianggap dapat mewakili aspek keterbukaan 

diri untuk dilakukan uji coba kepada peserta didik sekaligus dilakukan 

validasi konstrak. Adapun lima puluh item yang dimaksud dapat dilihat 

pada Lampiran 9 pada halaman 146. 

6. Validasi Konstrak 

a. Validasi Konstrak 

Sebanyak 50 item yang dianggap mumpuni untuk 

diujikan pada peserta didik selanjutnya diujikan kepada 304 peserta 

didik di SMP Muhammadiyah 1 Sleman. Jawaban yang diperoleh 

dari peserta didik kemudian dianalisis menggunakan metode 

Confirmatory Factor Analisis (CFA) dibantu dengan menggunakan 

aplikasi Lisrel 8.50 untuk mengetahui nilai hubungan setiap item 
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terhadap lima aspek yang ada sekaligus mencari model terbaik dari 

skala yang sedang dikembangkan. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terdapat 20 item 

yang memenuhi kriteria dan lolos untuk mewakili atribut 

keterbukaan diri. Hair et al (2010: 15) menyebutkan peneliti dapat 

menggunakan konsep kekuatan statistik untuk menentukan 

pemuatan faktor yang dianggap signifikan untuk ukuran sampel 

yang berbeda. Hair et al memberikan pedoman untuk menentukan 

kriteria signifikan hubungan faktor dan item berdasarkan jumlah 

sample. Lebih lanjut  Hair et al (2010: 116) menyebutkan bahwa 

pedoman yang dibuatnya cukup konservatif, namun pedoman yang 

dibuatnya cukup penting sebagai titik awal pemuatan faktor. 

Berikut pedoman yang dibuat Hair et al (2010:115) mengenai 

kriteria signifikan hubungan faktor dan item berdasarkan jumlah 

sample: 

Tabel 2 : Pedoman Kriteria Muatan Faktor (Hair et al : 2016) 

No. Factor Loading 
Jumlah Sample 

yang Dibutuhkan 

1 0,30 350 

2 0,35 250 

3 0,40 200 

4 0,45 150 

5 0,50 120 

6 0,55 100 

7 0,60 85 

8 0,65 70 

9 0,70 60 

10 0,75 50 
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Pendapat hair et al terkait nilai muatan faktor minimal 

sebesar 0,3 antara item dan aspek menjadi salah satu rujukan 

standar minimal nilai muatan faktor, namun pada kesempatan kali 

ini nilai minimal loading faktor yang peneliti gunakan sebesar 0,24. 

Penggunaan item yang memiliki nilai signifikansi di bawah 0,3 

dilakukan dengan mempertimbangkan jumlah item yang ingin 

dicapai dan kesesuaian model berdasarkan analisis yang dihasilkan 

melalui aplikasi Lisrel 8.50. 

Berdasarkan pengolahan data awal menggunakan Lisrel 

8.50 untuk mengetahui hubungan item dengan aspek, setiap aspek 

diwakili oleh empat butir item. Secara lebih terperinci peneliti 

menampilkan model dan nilai muatan faktor antara item dan aspek 

keterbukaan diri yang diukur sebagai berikut: 
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1) Persepsi Tentang Pengetahuan Diri (PTD) 

Terdapat empat item yang memiliki hubungan signifikan 

dengan aspek Persepsi Terhadap pengetahuan diri yang dapat 

dicermati pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 3. Hubungan Item dengan Persepsi Pengetahuan Diri 

 

Keterangan Gambar 2: 

Item 006 : Saya bergaul dengan teman dari berbagai 

daerah 

Item 011 : Saya memulai percakapan dengan orang 

yang belum dikenal 

Item 015 : Saya mengobrol dengan orang lain ketika 

berada dalam antrian 

Item 016 : Bagian tertentu tubuh saya membuat saya 

merasa malu 
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2) Perspesi Terhadap Budaya (BDY) 

Terdapat empat item yang memiliki hubungan signifikan 

dengan aspek Persepsi Terhadap budaya yang dapat dicermati pada 

gambar di bawah ini: 

Gambar 4. Hubungan Item dengan Persepsi Terhadap Budaya 

 

Keterangan Gambar 3: 

Item 009 : Saya menyadari perbedaan dalam 

bermasyarakat 

Item 012 : Budaya keluarga saya merupakan budaya 

mayoritas 

Item 017 : Keluarga saya semakin meninggalkan 

budaya leluhur 

Item 020 : Saya berusaha menghindari berinteraksi 

dengan suku tertentu 
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3) Persepsi Terhadap Jenis Kelamin (JK) 

Terdapat empat item yang memiliki hubungan signifikan 

dengan aspek Persepsi Terhadap jenis kelamin yang dapat dicermati 

pada gambar di bawah ini: 

Gambar 5. Hubungan Item dengan Persepsi Terhadap Jenis Kelamin 

 

 

Keterangan Gambar 4: 

Item 021 : Saya menceritakan masalah pribadi kepada 

teman dengan jenis kelamin yang sama 

Item 030 : Saya mengetahui teman yang berpura-pura 

antusias dalam mendengarkan . 

Item 032 : Saya merasa antusias jika bertemu dengan 

teman yang berjenis kelamin berbeda 

Item 035 : Saya merasa malu berbicara dengan lawan 

jenis 
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4) Persepsi Terhadap Pendengar (PDG) 

Terdapat empat item yang memiliki hubungan signifikan 

dengan aspek Persepsi Terhadap yang dapat dicermati pada gambar 

di bawah ini: 

Gambar 6. Hubungan Item dengan Persepsi Terhadap Pendengar 

 

Keterangan Gambar 5: 

Item 024 : Saya berusaha tidak membicarakan 

masalah pribadi pada orangtua agar tidak 

dimarahi 

Item 026 : Saya berharap memperoleh solusi dari 

orang lain 

Item 031 : Saya lebih mempercayai teman sebaya 

Item 037 : Saya menghindari bercerita dengan teman 

yang suka berbohong. 
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5) Persepsi Terhadap Topik (TPK) 

Terdapat empat item yang memiliki hubungan signifikan dengan 

aspek Persepsi Terhadap topik yang dapat dicermati pada gambar di 

bawah ini: 

Gambar 7. Hubungan Item dengan  Persepsi Terhadap Topik 

Keterangan Gambar 6: 

Item 025 : Saya menceritakan permasalahan keluarga 

pada siapapun 

Item 033 : Saya hanya menceritakan hal pribadi 

kepada teman dekat. 

Item 040 : Orangtua saya mengetahui masalah yang 

saya hadapi 

Item 041 : Saya bercerita mengenai impian pada 

teman yang sedang bersedih 
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  Berdasarkan pengolahan data untuk mengetahui hubungann 

antara item dan aspek, berikut adalah rekapitulasi muatan faktor 

antara item dan aspek keterbukaan diri yang dihasilkan dari analisis 

faktor menggunakan aplikasi Lisrel 8.50: 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Confirmatory Factorial Analysis 

No. Aspek 
No. 

Item 
Deskripsi Item 

Loading 

Factor 

1 

Persepsi 

Terhadap 

Pengetahuan 

Tentang Diri 

(PTD) 

6 
Saya bergaul dengan teman 

dari berbagai daerah 
0,51 

11 
Saya menyadari perbedaan 

dalam bermasyarakat 
0,32 

15 

Masukan orang lain 

merupakan bentuk 

kepedulian kepada diri saya 

0,57 

16 
Saya mudah bergaul 

dengan lawan jenis 
024 

2 

Persepsi 

Terhadap 

Budaya 

(BDY) 

9 
Saya dijauhi teman karena 

keadaan fisik 
0,35 

12 
Saya masih mengingat 

perlakuan buruk teman saya 
0,43 

17 
Saya mudah terpengaruh 

oleh orang lain 
0,47 

20 

Keluarga saya semakin 

meninggalkan budaya 

leluhur 

0,40 

3 

Persepsi 

Terhadap 

Jenis 

Kelamin 

(JK) 

21 

Saya berusaha menghindari 

perbincangan dengan lawan 

jenis 

0,52 

30 

Saya merasa nyaman 

berinteraksi dengan lawan 

jenis 

0,16 

32 
Saya lebih mempercayai 

teman sebaya 
0,23 

35 
Saya merasa malu berbicara 

dengan lawan jenis 
0,69 
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No. Aspek 
No. 

Item 
Deskripsi Item 

Loading 

Factor 

4 

Persepsi 

Terhadap 

Pendengar 

24 
Saya gugup ketika berbicara 

dengan orang dewasa 
0,22 

26 

Saya menceritakan 

permasalahan keluarga pada 

siapapun 

0,31 

31 

Saya mengetahui teman 

yang berpura-pura antusias 

dalam mendengarkan 

0,20 

37 
Saya menceritakan hal 

pribadi ketika berbincang 
0,65 

5 

Persepsi 

Terhadap 

Topik 

25 
Asal daerah bukanlah suatu 

hal yang penting 
0,37 

33 

Saya hanya menceritakan 

hal pribadi kepada teman 

dekat. 

0,24 

40 
Saya bercerita kepada 

orangtua sesuka hati 
0,12 

41 

Saya memiliki teman yang 

senang menghindar ketika 

dibutuhkan untuk berbagi 

keluh kesah 

0,46 

 

  Berdasarkan pedoman interpretasi muatan faktor yang 

dikemukakan oleh Hair et al, dapat dilihat bahwa muatan faktor 

item skala keterbukaan diri yang sedang dikembangkan terbagi 

menjadi dua kriteria, yakni yang memenuhi kriteria dan tidak 

memenuhi kriteria. Item yang memenuhi kriteria muatan faktor 

terdiri item yang memiliki loading factor lebih dari 0,3, sedangkan 

sebaliknya yang kurang dari 0,3 termasuk dalam tidak memenuhi 

kriteria. 
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  Jika merunut pedoman tersebut, seharusnya beberapa item 

harus dihilangkan karena tidak memenuhi kriteria pedoman, namun 

Hair et al (2010: 116) menyebutkan bahwa ada pertimbangan lain 

dalam menentukan hubungan antara faktor. Salah satunya adalah 

beban faktor jika hanya terdapat sedikit faktor yang mewakili 

aspek, dalam hal ini lima aspek keterbukaan diri. 

b. Validasi Konstrak Second Order 

  Setelah melakukan validasi berdasarkan aspek, validasi 

kembali dilakukan untuk menguji kecocokan model keseluruhan 

model. Selain menghitung muatan faktor, kecocokan model dalam 

analisis konfirmatori faktor juga ditentukan oleh perhitungan 

beberapa indikator lain yang termasuk dalam Goodnes of Fits 

Statistics. Secara definisi Goodnes of Fits Statistics merupakan 

sekumpulan indikator yang dapat menunjukkan bahwa item dan 

aspek yang sedang dianalisis merupakan model yang sudah sesuai 

dengan teori. Indikator yang disarankan untuk menjadi 

pertimbangan untuk mengetahui bahwa model yang digunakan 

sudah cocok, yakni nilai Chi-Square, RMSEA, CFI, dan RMSR 

(Klien, 2011: 216). Berdasarkan analisis konfirmatori faktor yang 

dilakukan menggunakan Lisrel 8.50, diperoleh Goodnes of Fit 

keseluruhan model sebagai berikut: 

 

 



88 
 

Goodness of Fit Statistics 

 

Degrees of Freedom = 158 

Minimum Fit Function Chi-Square = 214.02 (P = 0.0020) 

Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 203.59 (P = 

0.0084) 

Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 45.59 

90 Percent Confidence Interval for NCP = (12.89 ; 86.42) 

 

Minimum Fit Function Value = 0.71 

Population Discrepancy Function Value (F0) = 0.15 

90 Percent Confidence Interval for F0 = (0.043 ; 0.29) 

Root Mean Square Eror of Aproximation (RMSEA) = 0.031 

90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.016 ; 0.042) 

P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 1.00 

 

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 1.02 

90 Percent Confidence Interval for ECVI = (0.91 ; 1.15) 

ECVI for Saturated Model = 1.39 

ECVI for Independence Model = 2.23 

 

Chi-Square for Independence Model with 190 Degrees of Freedom = 

636.74 

Independence AIC = 676.74 

Model AIC = 307.59 

Saturated AIC = 420.00 

Independence CAIC = 771.08 

Model CAIC = 552.88 

Saturated CAIC = 1410.58 

 

Normed Fit Index (NFI) = 0.66 

Non-Normed Fit Index (NNFI) = 0.85 

Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.55 

Comparative Fit Index (CFI) = 0.87 

Incremental Fit Index (IFI) = 0.88 

Relative Fit Index (RFI) = 0.60 

 

Critical N (CN) = 287.37 

 

 

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.066 

Standardized RMR = 0.052 

Goodness of Fit Index (GFI) = 0.94 

Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.92 

Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.71 
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Selain empat indikator yang disarankan Klien (2011:216), 

sebenarnya ada indikator lain yang bisa menjadi bahan 

pertimbangan, namun Hooper (2008) menyebutkan bahwa setiap 

indikator yang ada pada hasil analisis konfirmatori tidak harus 

dimasukkan ke dalam hasil laporan karena dapat menyebabkan 

kebingungan pada pembaca dan peninjau. Lebih lanjut menurut 

Hooper terlalu banyak indikator yang dimasukkan akan 

menyebabkan kebingungan menentukan kecocokan model yang 

terbaik sehingga informasi penting yang tersirat dan terdapat pada 

model menjadi kabur. Berikut rekapitulasi Goodnes of Fit dan 

model fit pada analisis second order dalam pengembangan skala 

keterbukaan diri: 

Tabel 4. Statistik Kecocokan Keseluruhan Model 

No. Statistik 
Hasil 

Perhitungan 
Kriteria “fit” Ket 

1 P Value 0,0084 > 0 Fit 

2 RMSEA 0,031 < 0,08 Fit 

3 RMR 0,066 ≤ 0,10 Fit 

 Standardized 

RMR 

0,052 ≤ 0,10 Fit 

4 CFI 0,87 > 0,90 Tidak 

Fit 
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Gambar 8 : Model Fit Skala Keterbukaan Diri 

 

7. Estimasi Reliabilitas 

  Azwar (2016: 111) menyebutkan bahwa salah satu ciri 

instrumen yang berkualitas baik adalah reliabel, yaitu mampu 

menghasilkan skor yang cermat dengan eror pengukuran kecil. Estimasi 

reliabilitas instrumen dilakukan agar dalam melakukan penelitian 

dengan menggunakan analisis faktor konfirmatori didapatkan data yang 

valid dan reliabel. Estimasi reliabilitas ini digunakan untuk melakukan 
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pengukuran model untuk menggambarkan sebaik apa aspek aspek dan 

indikator-indikator pada skala keterbukaan diri. 

  Terdapat beberapa cara untuk mengestimasi reliabilitas 

item dalam pengembangan skala. Estimasi reliabilitas yang dilakukan 

peneliti dalam pengembangan skala keterbukaan ini menggunakan 

rumus reliabilitas konstrak yang dikembangkan oleh McDonald 

(Zinbarg, et.al, 2005). Perhitungan reliabilitas yang dikembangkan oleh 

McDonald menekankan pada seberapa jauh indikator ukur 

merefleksikan faktor laten yang disusun.  Secara lebih lanjut pengertian 

yang dikemukakan oleh McDonald merupakan pengertian dalam 

konteks analisis faktor yang diterjemahkan dari teori pengukuran klasik 

mengenai reliabilitas. Berikut hasil estimasi reliabilitas konstrak 

menggunakan rumus McDonald (Widhiarso: 2009) yang peneliti 

lakukan secara manual dikarenakan belum adanya teknik komputasi 

yang memberikan fasilitas untuk menghitung estimasi reliabilitas 

menggunakan rumus McDonald: 

Rumus reliabilitas McDonald 

     
(∑   
 
   ) 

(∑   
 
   )

 
   ∑ (    ) 

   

 

Keterangan: 

  
 
 = muatan faktor pada butir ke‐i 
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Tabel 5. Rekapitulasi perhitungan (∑   
 
   )  

Variabel Laten Muatan Faktor (  ) 
Total 

Muatan 

Faktor 

Pengetahuan 

Tentang Diri 

0,53 + 0,36 + 0,55 
1,44 

Budaya 0,26 + 0,29 + 0,48 + 0,51 1,54 

Jenis Kelamin 0,59 + 0,39 + 0,43 + 0,45 + 

0,60 
2,46 

Pendengar 0,40 + 0,41 + 0,12 + 0,37 1,3 

Topik 0,37 + 0,26 + 0,34 0,97 

 

(∑  

 

   

) 7,71 

 

Tabel 6. Rekapitulasi perhitungan ∑ (    ) 
    

 

Variabel Laten Muatan Faktor (1-  ) 
Total 

Muatan 

Faktor 

Pengetahuan 

Tentang Diri 
(1-      ) +  (1-      ) + (1-     )  2,3 

Budaya 1-      + 1-      + 1-     + 1-      3,37 

Jenis Kelamin 
1-      + 1-      + 1-      + 1-      

+ 1-      
3,77 

Pendengar 1-      + 1-      + 1-      + 1-       3,54 

Topik 1-      + 1-      + 1-      2,7 

 

(∑    
 

   

) 15,68 

 

Perhitungan estimasi reliabilitas menggunakan persamaan McDonald: 

   = 
(    ) 

(    )  (     )
 = 

     

     
 = 0,79 

Menurut Hair et al (2014: 633), besarnya nilai koefisien 

reliabilitas konstrak yang direkomendasikan adalah di atas 0,7. 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan di atas, maka nilai koefisien 
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reliabilitas konstrak dapat dianggap memenuhi ketentuan sehingga 

model yang yang dibuat relatif sesuai dan seluruh item yang ada dapat 

dipertahankan dengan bukti validasi yang telah dilakukan. 

Berdasarkan tahapan pengembangan skala yang telah dilewati 

oleh peneliti, maka item yang dinyatakan lolos dan dapat digunakan 

dalam skala keterbukaan diri sebagai berikut: 

Tabel 7. Rekapitulasi Item Lolos Menjadi Item Skala 

No 

Baru 

Lama 

No 

Baru 

Item 

Deskripsi Item 

6 1 Saya bergaul dengan teman dari berbagai daerah 

11 2 
Saya memulai percakapan dengan orang yang belum 

dikenal 

15 3 
Saya mengobrol dengan orang lain ketika berada dalam 

antrian 

16 4 Bagian tertentu tubuh saya membuat saya merasa malu 

9 5 Saya menyadari perbedaan dalam bermasyarakat 

12 6 Budaya keluarga saya merupakan budaya mayoritas 

17 7 Keluarga saya semakin meninggalkan budaya leluhur 

20 8 
Saya berusaha menghindari berinteraksi dengan suku 

tertentu 

21 9 
Saya menceritakan masalah pribadi kepada teman 

dengan jenis kelamin yang sama 

30 10 
Saya mengetahui teman yang berpura-pura antusias 

dalam mendengarkan . 

32 11 
Saya merasa antusias jika bertemu dengan teman yang 

berjenis kelamin berbeda 

35 12 Saya merasa malu berbicara dengan lawan jenis 

24 13 
Saya berusaha tidak membicarakan masalah pribadi 

pada orangtua agar tidak dimarahi 

26 14 Saya berharap memperoleh solusi dari orang lain 

31 15 Saya lebih mempercayai teman sebaya 
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No 

Baru 

Lama 

No 

Baru 

Item 

Deskripsi Item 

37 16 
Saya menghindari bercerita dengan teman yang suka 

berbohong. 

25 17 
Saya menceritakan permasalahan keluarga pada 

siapapun 

33 18 
Saya hanya menceritakan hal pribadi kepada teman 

dekat. 

40 19 Orangtua saya mengetahui masalah yang saya hadapi 

41 20 
Saya bercerita mengenai impian pada teman yang 

sedang bersedih 

 

B. Hasil Uji Coba Produk 

  Setelah melewati fase validasi,  penelitian pengembangan ini juga 

melewati uji coba pemakaian untuk mengetahui tanggapan dari peserta didik 

terhadap skala keterbukaan diri yang sedang dikembangkan. Berdasarkan uji 

coba pemakaian yang dilakukan, dapat diperoleh tanggapan peserta didik 

terhadap skala keterbukaan diri, yakni: 

1. Terdapat kosakata yang tidak dipahami oleh peserta didik sehingga 

peneliti harus memperbaiki kalimat item yang memiliki kosakata yang 

tidak dipahami. 

2. Sebagian peserta didik sulit memahami instruksi yang tertulis pada draft 

item skala sehingga peneliti harus memperbaiki kalimat instruksi 

dengan kalimat yang lugas dan mudah dipahami. 

3. Sebagian peserta didik tidak menjalankan instruksi yang diberikan 

sehingga menyulitkan peneliti dalam memahami jawaban dari peserta 

didik. 
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4. Sebagian peserta didik menunjukkan perilaku yang tidak kondusif saat 

mengerjakan skala yang sedang disusun sehingga peneliti perlu 

mempertimbangkan durasi, waktu, dan kondisi peserta didik saat 

melakukan uji coba di kelas yang lain. 

C. Revisi Produk 

1. Revisi Produk Tahap I (Ahli Materi) 

Berdasarkan masukan yang diperoleh dari tiga ahli, yakni Dr. 

Sigit Sanyata, M.Pd., Diana Septi Purnama, Phd., dan Dr. Budi Astuti, 

M.Si., diperoleh masukan sebagai berikut: 

a. Memperkuat teori yang menjadi landasan konstrak teori mengenai 

keterbukaan diri dalam pengembangan skala keterbukaan diri; 

b. Perbaikan terhadap kata dan kalimat pada item skala yang sedang 

dikembangkan. 

2. Revisi Produk Tahap II (Uji Coba Terbatas) 

Revisi tahap kedua didasarkan pada hasil uji coba pemakaian 

terbatas. Revisi yang dilakukan berdasarkan hasil uji coba pemakaian 

terbatas adalah mengenai beberapa kata yang kurang dipahami oleh 

peserta didik. Masukan yang didapat paling banyak diperoleh dari 

peserta didik kelas VII yang kurang memahami arti kosakata yang 

terdapat pada item skala keterbukaan diri. Berdasarkan masukan 

tersebut, solusi yang dilakukan adalah menambahkan glosasrium pada 

skala yang dikembangkan untuk membantu peserta didik memahami 
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item yang terdapat pada skala keterbukaan diri yang sedang 

dikembangkan. 

Secara umum, komentar yang diberikan pada saat uji coba 

pemakaian terbatas menyatakan bahwa skala keterbukaan dapat 

dipahami oleh peserta didik, baik secara petunjuk maupun isinya. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa skala keterbukaan 

diri yang sedang dikembangkan dapat dipahami oleh peserta didik. 

3. Revisi Produk Tahap III (Uji Coba Lapangan) 

Berdasarkan uji coba yang dilakukan pada seluruh peserta didik 

SMP Muhammadiyah 1 Sleman, sudah tidak ada lagi masukan dari 

peserta didik terkait dengan skala keterbukaan diri yang sedang 

dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa skala keterbukaan diri 

yang sedang dikembangkan sudah dapat dipahami dan digunakan oleh 

seluruh peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Sleman pada seluruh 

tingkatan kelas. 

D. Kajian Produk Akhir 

  Terdapat lima aspek yang mempengaruhi keterbukaan diri pada 

individu, yakni aspek pengetahuan diri, aspek budaya, aspek jenis kelamin, 

aspek pendengar, dan aspek topik. Berdasarkan proses pengembangan yang 

peneliti lakukan, kelima aspek tersebut memiliki pengaruh terhadap 

keterbukaan diri. Lebih lanjut berikut kajian terhadap aspek keterbukaan diri 

yang peneliti lakukan setelah proses pengembangan skala keterbukaan diri: 
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1. Persepsi Terhadap Pengetahuan tentang Diri (PTD) 

 Salah satu aspek yang mempengaruhi keterbukaan diri adalah 

Persepsi Terhadap pengetahuan tentang diri yang erat dengan konsep 

diri. Perspesi mengenai pengetahuan diri yang dimaksud adalah 

pengetahuan individu terhadap kelebihan dan kekurangan yang 

dimilikinya oleh dirinya. Adanya pengetahuan individu terhadap dirinya 

akan membuat individu mampu untuk membuat keputusan saat 

melakukan komunikasi dengan orang lain. 

Individu yang memiliki pengetahuan diri yang baik akan 

memahami dirinya sendiri, misalnya kemampuan berkomunikasi dengan 

orang lain. Merujuk pendapat Elizabethl (1984) keterbukaan diri 

memiliki kaitan erat dengan konsep diri pada individu karena 

keterbukaan diri merupakan refleksi terhadap diri individu. Lebih lanjut 

menurut Helmi (1999) menyebutkan bahwa konsep diri dan 

pengetahuaan diri dapat berkembang karena adanya komponen kognitif. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa aspek 

pengetahuan diri merupakan refleksi individu yang yang merupakan hasil 

berpikir individu dalam hal ini terkait dengan perbedaan antar individu 

dan kebutuhan untuk bersosialisasi dengan manusia lainnya. 

2. Persepsi Terhadap Aspek Budaya (BDY) 

Manusia merupakan makhluk yang terus berproses 

melakukan pembelajaran dalam hidupnya. Awalnya manusia banyak 

belajar melalui kebiasaan yang berkembang pada keluarga, hingga ketika 
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memasuki masa remaja dan dewasa, manusia mulai banyak belajar dan 

dipengaruhi oleh masyarakat di luar lingkungan keluarga. Kebiasaan dan 

pengaruh yang dimaksud adalah budaya yang berkembang dikeluarga 

maupun masyarakat. Salah satu hal yang dipengaruhi oleh budaya dalam 

keluarga dan masyarakat adalah kemampuan berkomunikasi dengan 

manusia lainnya karena setiap kelompok masyarakat memiliki budaya 

yang berbeda dalam menjalin hubungan antar manusia. 

Individu yang memiliki keterbukaan diri yang baik akan 

memahami perbedaan budaya yang berkembang pada dirinya dan budaya 

yang berkembang pada orang lain. Lebih lanjut individu akan berupaya 

untuk menyesuaikan diri dengan budaya orang lain agar bisa diterima 

dan tidak menyinggung budaya orang lain. Menurut Constantine dan 

Kwan (2003) ketika adanya komunikasi, faktor budaya mempengaruhi 

perilaku individu ketika berkomunikasi dengan individu dengan budaya 

berbeda dalam hal melalui verbal maupun non verbal. Lebih lanjut 

Maryam B. Gainau (2009) menyebutkan bahwa keterbukaan diri sangat 

dipengaruhi budaya baik itu nilai-nilai, aturan- aturan,   cara pandang,  

dan sikap seseorang terhadap lingkungannya. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa 

budaya yang ada dimasyarakat ikut mempengaruhi keterbukaan diri pada 

individu karena adanya perbedaan aturan, nilai, dan norma antar 

individu. Perbedaan yang ada menyebabkan setiap individu berupaya 

untuk menyesuaikan budayanya dengan budaya orang lain. Lebih lanjut 
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kesadaran akan perbedaan tersebut memunculkan respon yang berbeda 

antar individu ketika menjalin komunikasi dengan individu lain dan 

memunculkan efek pada keterbukaan diri pada individu. 

3. Persepsi Terhadap Jenis Kelamin (JK) 

Jenis kelamin merupakan salah satu perbedaan antar manusia 

yang dapat dilihat secara kasat mata. Perbedaan kasat mata yang ada 

membuat komunikasi yang dijalin antar individu terkadang menjadi 

penghambat bagi individu yang memiliki jenis kelamin dalam menjalin 

komunikasi. Lebih lanjut hambatan komunikasi terjadi kurang percaya 

diri terhadap fisik yang dimiliki ketika menjalin komunikasi dengan 

lawan jenis dan tingkat kepercayaan terhadap lawan jenis. 

Individu yang memiliki keterbukaan diri yang baik akan 

memahami perbedaan yang ada dan berupaya untuk menyesuaikan diri 

ketika berkomunikasi dengan individu yang berlainan jenis kelamin. 

Secara umum terdapat perbedaan pola komunikasi antara laki-laki dan 

perempuan. Perempuan cenderung menjadi pusat dalam komunikasi, baik 

dalam tingkat keterbukaan diri kepada laki-laki maupun perempuan. 

Lebih lanjut perempuan dianggap sebagai penerima informasi yang baik 

karena dianggap lebih dapat dipercaya. 

Seamon (2011) berpendapat bahwa secara umum, 

keterbukaan diri perempuan  lebih besar dari pada untuk laki-laki. Senada 

dengan pendapat Seamon, Paluckaite & Matulaitiene (2012) 

menyebutkan bahwa bagaimanapun juga wanita cenderung 
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mengungkapkan dirinya lebih dalam dari pada pria. Baik pria maupun 

wanita cenderung mengungkapkan diri lebih banyak kepada wanita dari 

pada pria. Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat ditegaskan bahwa 

individu dengan jenis kelamin perempuan cenderung lebih terbuka 

dibandingkan laki-laki, namun begitu keterbukaan diri wanita tersebut 

lebih banyak diberikan kepada wanita lain, bukan kepada pria. 

4. Persepsi Terhadap Pendengar (PDG) 

Terdapat dua pihak dalam hubungan komunikasi, yakni 

komunikator dan komunikan.  Komunikator merupakan pihak yang 

mengirimkan pesan, sedangkan komunikan adalah pihak yang menerima 

pesan. Komunikator akan memiliki kecenderungan memilih pihak 

komunikan yang mampu  memberikan respon positif atas pesan yang 

dikirimkannya, sedangkan komunikan yang baik akan membuat 

komuniator menjadi individu yang terbuka. Terdapat beberapa hal yang 

mampu membuat komunikator nyaman ketika berkomunikasi dengan 

komunikan yang baik, diantaranya usia dan tingkat kepercayaan yang 

berupa keakraban antar individu. Usia komunikator dan komunikan yang 

sebaya cenderung membuat tingkat kepercayaan lebih tinggi antar 

individu karena adanya keakraban antar individu yang dihasilkan dari 

upaya individu agar bisa diterima oleh kelompoknya. 

Menurut Hanifa et al (2012), keterbukaan diri individu akan 

cenderung lebih meningkat jika lawan komunikasinya adalah teman 

sebaya. Lebih lanjut Rains et al (2016) berpendapat bahwa remaja 
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melakukan pengungkapan diri dalam lingkungan persahabatan karena 

memerlukan keakraban dan timbal balik atas yang dilakukan. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat ditegaskan bahwa individu 

cenderung memilih pendengar yang berusia sebaya dalam komunikasinya 

untuk mendapatkan respon positif dari keterbukaan diri yang dia lakukan. 

5. Persepsi Terhadap Topik (TPK) 

Salah satu elemen komunikasi yang penting dalam hubungan 

komunikasi adalah pesan yang disampaikan oleh komunikator. Pesan 

dalam hal ini juga bisa dimaksudkan topik pembicaraan yang 

disampaikan ketika dalam komunikasi. Topik yang menarik akan 

cenderung mendapatkan respon balik dari penerima pesan sebagai wujud 

keterbukaan diri. Namun, bukan hal mudah membuat topik yang menarik 

dalam komunikasi karena setiap orang memiliki pemikiran masing-

masing atas sebuah topik. Salah satu penyebabnya adalah terkait dengan 

tingkat kognitif individu. 

Hasil penelitian Setiawati & Suparno (2010) menyebutkan 

bahwa kapasitas inteligensi individu mempengaruhi topik pembicaraan 

yang dilakukan dan bermuara pada kemampuan dalam menyesuaikan 

diri, dalam hal ini interkasi sosial dengan individu lainnya. Lebih lanjut 

Pramono et al (2016) mengemukakan bahwa individu pada tahap remaja 

menyukai pembicaraan dengan topik yang beragam dan waktu yang 

memadai bersama orangtuanya. Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat 

ditegaskan bahwa dalam komunikasi perlu mempertimbangkan topik 



102 
 

pembicaraan yang lebih beragam. Namun perlu diperhatikan pula bahwa 

tingkat intenigensi individu berbeda-beda sehingga menyebabkan topik 

yang ada dalam komunikasi belum tentu cocok antar individu. 

E. Keterbatasan Penelitian 

  Memperhatikan asumsi pengembangan pada bab I, maka produk 

yang dikembangkan oleh peneliti, yakni skala keterbukaan diri masih butuh 

banyak perbaikan. Beberapa hal yang menjadi keterbatasan peneliti dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Kesungguhan peserta didik dalam mengisi skala keterbukaan yang 

diujikan sehingga memungkinkan peserta didik menjawab dengan 

jawaban yang tidak sesuai dengan keadaan sesungguhnya; 

2. Referensi buku mengenai keterbukaan diri yang terbatas sehingga 

cukup menyulitkan peneliti mengembangkan teori yang menjadi 

landasan pengembangan skala. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan tentang Produk 

  Berdasarkan pengembangan Skala Keterbukaan Diri sebagai alat 

ukur psikologi bagi peserta didik di SMP Muhamadiyah 1 Sleman dan 

pembahasan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan menghasilkan alat ukur 

keterbukaan diri bagi peserta didik di SMP dengan tahapan 

pengembangan secara garis besar yakni, tahap penentuan tujuan ukur, 

tahap operasionalisasi aspek, tahap penulisan item, tahap uji coba 

kualitatif dan kuantitatif, tahap validasi, tahap reliabilitas, dan tahap 

kompilasi final. Alat ukur yang dihasilkan dapat menjadi salah satu opsi 

bagi guru bimbingan dan konseling ketika melakukan asesmen kepada 

peserta didik. 

2. Berdasarkan uji coba selama proses pengembangan skala keterbukaan diri 

ini sudah valid dan reliabel, sehingga layak untuk digunakan sebagai salah 

satu alternatif untuk mengukur keterbukaan diri. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

  Produk yang dikembangan merupakan alat ukur psikologi bagi 

peserta didik di SMP Muhammadiyah 1 Sleman, beberapa hal yang perlu 

menjadi perhatian dalam pemanfaatannya adalah: 



104 
 

1. Alat ukur yang dihasilkan oleh penelitian ini digunakan oleh guru 

bimbingan dan konseling untuk mengidentifikasi peserta didik yang 

membutuhkan perhatian lebih; 

2. Guru bimbingan dan konseling dapat memahami secara seksama 

penggunaan skala keterbukaan diri beserta cara interpretasi jawaban 

peserta didik; 

3. Guru bimbingan dan konseling dapat menjelaskan petunjuk penggunaan 

skala keterbukaan diri secara lugas kepada peserta didik ketika melakukan 

asesmen sehingga peserta didik dapat memahami penggunaan skala 

keterbukaan diri; 

4. Skala keterbukaan diri yang dikembangkan dapat menjadi salah satu 

referensi pengembangan lebih lanjut mengenai skala keterbukaan diri oleh 

akademisi bimbingan dan konseling. 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

  Produk yang dikembangkan oleh peneliti memerlukan 

penyempurnaan lebih lanjut sehingga kebermanfaatannya dapat lebih luas, 

saran yang peneliti berikan untuk pengembangan produk lebih lanjut adalah: 

1. Bagi pihak yang ingin mengembangkan produk lebih lanjut, bisa 

dilakukan dengan menambahkan dan memperkuat landasan teori sehingga 

item-item yang dihasilkan dari operasionalisasi konstrak dapat lebih 

memiliki bobot dan memiliki hubungan yang signifikan dengan aspek-

aspek yang menjadi landasan teori. 
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2. Pengembangan yang dilakukan dengan memperluas subjek coba, 

sehingga penelitian dapat digunakan guru bimbingan dan konseling secara 

lebih luas. 
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Kisi-Kisi Isi Skala Keterbukaan Diri 

No. Aspek Indikator 
Jenis Item 

Positif Negatif 

1 Pengetahuan 

Tentang Diri 

a. Mengetahui tentang dirinya 

secara umum 

b. Menerima keadaan fisiknya 

c. Mampu berinteraksi dengan 

orang lain 

d. Menerima respon orang lain 

terhadap dirinya 

e. Mampu mengungkapkan 

informasi pada orang lain 

f. Mampu memilah informasi 

pribadi dan umum 

1, 21 

 

4, 30 

10,17, 

36, 40 

7, 32 

 

2, 12 

 

5, 14 

28, 34 

 

13, 37 

25, 45, 

67 

16, 19 

 

24 

 

3, 8 

2 Budaya a. Mengetahui budaya dalam 

keluarga 

b. Menerima perbedaan 

budaya, suku, agama, dan 

rasa 

c. Mengetahui tentang budaya 

orang lain 

6, 11, 

27 

9, 15 

 

 

20, 26 

18, 38 

 

35, 42, 

44 

 

46, 81 

3 Jenis Kelamin a. Memahami perbedaan 

mengenai jenis kelamin 

b. Menerima perbedaan jenis 

kelamin 

c. Mempercayai orang lain 

tanpa mempedulikan jenis 

kelamin 

29, 31, 

60 

33, 55 

 

41, 56 

22, 50, 

63 
39, 48 

 

43, 79 

4 Pendengar a. Menerima perbedaan usia 

b. Memiliki orang yang 

menjadi pendengar yang 

baik 

c. Memiliki harapan terhadap 

pendengar 

d. Mampu memilih pendengar 

yang memiliki antusiasme 

e. Mampu memilih pendengar 

yang memiliki respon 

positif 

 

 

 

 

47 

53, 68 

 

 

52 

 

64, 69 

 

66, 89, 

92 

59 

49, 76, 

73 

 

77, 87 

 

57, 88 

 

23, 58 
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No. Aspek Indikator 
Jenis Item 

Positif Negatif 

5 Topik dan alur 

pembicaraan 

a. Memahami pentingnya 

topik dalam komunikasi 

b. Mampu memilah topik yang 

boleh diungkapkan 

c. Mampu memahami alur 

pembicaraan ketika 

berkomunikasi 

d. Memiliki topik yang disukai 

ketika berkomunikasi 

e. Mampu memilih situasi 

dalam berkomunikasi 

54, 75 

 

61, 70, 

90 

74, 82 

 

 

62, 83 

 

 

78, 84 

65 

 

51, 85 

 

72 

 

 

80, 86 

 

 

71, 91 
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Kisi-Kisi Pedoman Evaluasi Validator 

No. Sub 

Variabel 

Indikator Deskriptor 

1 Isi buku 

skala 

Petunjuk 

penggunaan 

Kejelasan petunjuk penggunaan 

Materi a. Kesesuaian aspek konstruk 

b. Kesesuaian item dengan 

peserta didik 

c. Kejelasan item dengan 

peserta didik 

2 Tata bahasa Kata Kesesuaian penggunaan kata 

sesuai EYD 

Kalimat a. Kejelasan kalimat dengan 

topik 

b. Kemudahan memahami 

3 Manfaat 

Skala 

Keterbukaan 

Praktis Manfaat secara praktis dalam 

bidang bimbingan konseling 

Teoritis Manfaat secara teoritis dalam 

bidang bimbingan dan konseling 

Pengguna a. Manfaat bagi peserta didik 

b. Manfaat bagi sekolah 

c. Manfaat bagi guru 

bimbingan & konseling 

d. Manfaat bagi orangtua 

Pengembangan Manfaat pengembangan modul 

bagi layanan bimbingan dan 

konseling 
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Hasil Analisis Aiken’s 

Butir 
Rater 

1 

Rater 

2 

Rater 

3 
S1 S2 S3 Ʃs V 

1 4 2 3 3 1 2 6 0.50 

2 4 2 5 3 1 4 8 0.66 

3 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

4 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

5 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

6 4 2 3 3 1 2 6 0.5 

7 4 3 4 3 2 3 8 0.66 

8 4 4 5 3 3 4 10 0.83 

9 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

10 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

11 4 2 5 3 1 4 8 0.66 

12 4 3 3 3 2 2 7 0.58 

13 4 3 4 3 2 3 8 0.66 

14 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

15 4 2 5 3 1 4 8 0.66 

16 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

17 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

18 4 2 3 3 1 2 6 0.50 

19 4 2 5 3 1 4 8 0.66 

20 4 2 1 3 1 0 4 0.33 

21 4 2 5 3 1 4 8 0.66 

22 3 2 3 2 1 2 5 0.41 

23 4 1 1 3 0 0 3 0.25 

24 4 2 4 3 1 3 7 0.58 

25 4 2 4 3 1 3 7 0.58 

26 4 2 3 3 1 2 6 0.5 

27 4 2 4 3 1 3 7 0.58 

28 4 4 1 3 3 0 6 0.50 

29 4 1 3 3 0 2 5 0.41 

30 4 2 3 3 1 2 6 0.50 

31 4 1 3 3 0 2 5 0.41 

32 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

33 4 1 5 3 0 4 7 0.58 

34 4 1 5 3 0 4 7 0.58 
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Butir 
Rater 

1 

Rater 

2 

Rater 

3 
S1 S2 S3 Ʃs V 

35 4 1 4 3 0 3 6 0.5 

36 4 4 5 3 3 4 10 0.83 

37 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

38 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

39 4 1 5 3 0 4 7 0.58 

40 4 4 4 3 3 3 9 0.75 

41 3 1 3 2 0 2 4 0.33 

42 4 4 5 3 3 4 10 0.83 

43 4 3 4 3 2 3 8 0.66 

44 4 3 4 3 2 3 8 0.66 

45 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

46 4 3 3 3 2 2 7 0.58 

47 4 3 1 3 2 0 5 0.41 

48 4 1 3 3 0 2 5 0.41 

49 4 3 4 3 2 3 8 0.66 

50 4 1 3 3 0 2 5 0.41 

51 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

52 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

53 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

54 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

55 4 1 5 3 0 4 7 0.58 

56 4 3 1 3 2 0 5 0.41 

57 4 3 4 3 2 3 8 0.66 

58 4 3 1 3 2 0 5 0.41 

59 4 3 4 3 2 3 8 0.66 

60 4 1 3 3 0 2 5 0.41 

61 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

62 4 3 4 3 2 3 8 0.66 

63 4 3 4 3 2 3 8 0.66 

64 4 3 4 3 2 3 8 0.66 

65 5 3 3 4 2 2 8 0.66 

66 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

67 4 3 4 3 2 3 8 0.66 

68 4 3 4 3 2 3 8 0.66 

69 3 3 5 2 2 4 8 0.66 

70 4 3 4 3 2 3 8 0.66 

71 4 3 4 3 2 3 8 0.66 
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Butir 
Rater 

1 

Rater 

2 

Rater 

3 
S1 S2 S3 Ʃs V 

72 4 3 4 3 2 3 8 0.66 

73 4 3 3 3 2 2 7 0.58 

74 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

75 4 3 3 3 2 2 7 0.58 

76 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

77 4 3 2 3 2 1 6 0.5 

78 4 3 3 3 2 2 7 0.58 

79 4 1 5 3 0 4 7 0.58 

80 4 3 3 3 2 2 7 0.58 

81 4 3 2 3 2 1 6 0.5 

82 3 3 3 2 2 2 6 0.5 

83 4 3 4 3 2 3 8 0.66 

84 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

85 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

86 3 3 4 2 2 3 7 0.58 

87 4 3 4 3 2 3 8 0.66 

88 4 3 1 3 2 0 5 0.41 

89 4 3 3 3 2 2 7 0.58 

90 4 3 5 3 2 4 9 0.75 

91 4 3 4 3 2 3 8 0.66 

92 4 3 3 3 2 2 7 0.58 

Jumlah 364 240         686  

Rata-

rata 
3.95652 2.6087         7.4  

 

Keterangan: 

Rater 1 : Dr. Budi Astuti, M.Si. 

Rater 2 : Dr. Sigit Sanyata, M.Pd. 

Rater 3 : Diana Septi Purnama, Phd. 
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Item yang Mumpuni Setelah Analisis Aiken’s 

No Lama 

Item 

No 

Baru 

Item 

Deskripsi Item 

Koefisien 

Aiken’s 

(V) 

3 1 
Saya membagikan informasi pribadi 

kepada orang lain 
0.75 

4 2 
Saya merasa nyaman dengan 

keadaan fisik 
0.75 

5 3 
Informasi pribadi yang saya miliki  

bukan untuk diketahui umum 
0.75 

8 4 
Saya menjunjung tinggi rahasia 

pribadi yang saya miliki 
0.83 

9 5 
Saya bergaul dengan teman dari 

berbagai daerah 
0.75 

10 6 
Saya bergaul dengan teman dari 

berbagai daerah 
0.75 

11 7 
Kedua orangtua saya mengajarkan 

kebiasaan baik sejak dari saya kecil 
0.67 

14 8 
Teman saya tidak mengetahui masa 

lalu saya 
0.75 

15 9 
Saya menyadari perbedaan dalam 

bermasyarakat 
0.67 

16 10 
Saya masih mengingat perlakuan 

buruk teman saya 
0.75 

17 11 
Saya memulai percakapan dengan 

orang yang belum dikenal 
0.75 

27 12 
Budaya keluarga saya merupakan 

budaya mayoritas 
0.58 

32 13 
Masukan orang lain merupakan 

bentuk kepedulian kepada diri saya 
0.75 

33 14 
Saya mudah bergaul dengan lawan 

jenis 
0.58 

36 15 
Saya mengobrol dengan orang lain 

ketika berada dalam antrian 
0.83 

37 16 
Bagian tertentu tubuh saya membuat 

saya merasa malu 
0.75 

38 17 
Keluarga saya semakin 

meninggalkan budaya leluhur 
0.75 

39  

18 

Saya berusaha menghindari 

perbincangan dengan lawan jenis 
0.58 

40 19 

Semakin banyak berkenalan, maka 

semakin banyak informasi yang saya 

dapat 

0.75 

42 20 
Saya berusaha menghindari 

berinteraksi dengan suku tertentu 
0.83 
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No Lama 

Item 

No 

Baru 

Item 

Deskripsi Item 

Koefisien 

Aiken’s 

(V) 

43 21 

Saya menceritakan masalah pribadi 

kepada teman dengan jenis kelamin 

yang sama 

0.67 

44 22 
Saya merasa terganggu dengan cara 

bercanda teman dari lain daerah 
0.67 

45 23 
Saya gugup ketika berbicara dengan 

orang dewasa 
0.75 

49 24 

Saya berusaha tidak membicarakan 

masalah pribadi pada orangtua agar 

tidak dimarahi 

0.67 

51 25 
Saya menceritakan permasalahan 

keluarga pada siapapun 
0.75 

52 26 
Saya berharap memperoleh solusi 

dari orang lain 
0.75 

53 27 

Saya memiliki orangtua yang 

berusaha memahami masalah yang 

saya hadapi 

0.75 

54 28 
Saya berusaha mencari topik agar 

dapat berbincang dengan orang lain. 
0.75 

55 29 
Saya merasa nyaman berinteraksi 

dengan lawan jenis 
0.58 

57 30 

Saya mengetahui teman yang 

berpura-pura antusias dalam 

mendengarkan . 

0.67 

59 31 
Saya lebih mempercayai teman 

sebaya 
0.67 

60 32 

Saya merasa antusias jika bertemu 

dengan teman yang berjenis kelamin 

berbeda 

0.42 

61 33 
Saya hanya menceritakan hal pribadi 

kepada teman dekat. 
0.75 

62 34 
Ketika di kelas saya membicarakan 

rencana berlibur 
0.67 

63 35 
Saya merasa malu berbicara dengan 

lawan jenis 
0.67 
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No Lama 

Item 

No 

Baru 

Item 

Deskripsi Item 

Koefisien 

Aiken’s 

(V) 

64 36 

Teman sebangku saya selalu 

memberikan tanggapan ketika diajak 

berbicara 

0.67 

66 37 
Saya menghindari bercerita dengan 

teman yang suka berbohong. 
0.75 

68 38 
Teman yang baik adalah teman yang 

mendengar keluhan 
0.67 

69 39 
Saya bertukar pikiran dengan teman 

tertentu saja 
0.67 

70 40 
Orangtua saya mengetahui masalah 

yang saya hadapi. 
0.67 

71 41 
Saya bercerita mengenai impian 

pada teman yang sedang bersedih 
0.67 

72 42 
Saya bercerita kepada orangtua 

sesuka hati . 
0.67 

74 43 
Saya mengetahui arah pembicaraan 

orang lain. 
0.75 

76 44 

Saya menganggap orang lain tidak 

memahami masalah yang saya 

ceritakan 

0.75 

79 45 
Menyusun kalimat merupakan hal 

yang tidak mudah bagi saya 
0.58 

83 46 

Saya berusaha menanggapi 

pembicaraan  mengenai hobi yang 

saya suka 

0.67 

84 47 
Saya berusaha mencari tempat yang 

nyaman untuk bercerita 
0.75 

85 48 

Bercerita mengenai masalah pribadi 

kepada banyak orang membuat 

beban saya berkurang 

0.75 

90 49 
Saya merasa risih membicarakan 

keburukan orang lain 
0.75 

91 50 
Tempat bercerita bukanlah hal 

penting bagi saya 
0.67 

 


